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ABSTRAK 

Peningkatan forecast feedgas berdasarkan hasil EKMGC 2024 menyebabkan peningkatan 

produksi yang memiliki efek pada meningkatnya kebutuhan udara bertekanan pada tahun 

2028. Tingginya angka downtime pada kerusakan unit kompresor dalam kurun 2 tahun 

terakhir berportensi memicu kekurangan ketersediaan udara bertekanan di tahun 2028 

mendatang. Sehingga diperlukan evaluasi strategi perawatan yang dapat dilakukan pada unit 

kompresor udara Badak LNG. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis modus kegagalan 

(failure mode) yang mungkin terjadi serta kegiatan perawatan (strategi maintenance) pada 

unit kompresor untuk menghindari potensi kurangnya pasokan udara bertekanan. Penggunaan 

metode reliability centered maintenance pada penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

tindakan yang perlu dilakukan untuk memastikan kualitas dari segala aset peralatan. Dari 

hasil penelitian, didapatkan temuan failure mode sebanyak 123 kemungkinan modus 

kegagalan yang dapat terjadi pada operasional kompresor udara serta dari hasil analisis 

dirumuskan 162 kegiatan perawatan yang dapat pada unit kompresor udara Plant-35 Badak 

LNG. 

Kata Kunci : Kompresor udara, Reliability Centered Maintenance, Udara Bertekanan 
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ABSTRACT 

The increase in forecasted feedgas based on the 2024 EKMGC results has led to a projected 

rise in production, which in turn affects the increasing demand for compressed air by the 

year 2028. The high number of compressor unit downtimes over the past two years poses a 

potential risk of compressed air undersupply in 2028. Therefore, it is necessary to evaluate 

the maintenance strategy that can be applied to the air compressor units at Badak LNG. This 

study aims to analyze potential failure modes and maintenance strategies for the compressor 

units to prevent the risk of compressed air shortage. The use of the Reliability Centered 

Maintenance (RCM) method in this study is intended to identify the necessary actions to 

ensure the quality and reliability of all equipment assets. Based on the results, the study 

identified 123 potential failure modes that may occur in the operation of air compressors and 

formulated 162 maintenance activities for the air compressor units at Plant-35 Badak LNG. 

Keyword : Air Compressor, Compressed Air, Reliability Centered Maintenance
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Badak LNG merupakan perusahaan yang bergerak pada industri pengolahan 

gas alam. Badak LNG telah berdiri sejak tahun 1974 yang memiliki total 8 train 

untuk memproses gas alam menjadi gas alam cair. Saat ini, Badak LNG hanya 

mengoperasikan 2+1 train akibat menurunnya pasokan gas alam dari gas producers. 

Namun, dalam beberapa tahun mendatang, Badak LNG diproyeksikan akan 

menerima pasokan gas alam tambahan dari sumur baru yang ditemukan oleh ENI 

(IDD, North Ganal, etc). Masuknya pasokan gas alam tambahan ini menyebabkan 

Badak LNG harus mengaktifkan kembali train (Train Reactivation) yang masih 

berstatus idle. Berdasarkan data Feed Gas Long Term Profile pada EKGMC 2024, 

forecast total feed gas yang akan di salurkan ke Badak LNG pada tahun 2024 – 2037 

adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 1.1 Badak LNG Train Requirement 

(Sumber : Feed Gas Long Term Profile EKGMC 2024) 
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 Berdasarkan data feed gas forecast diatas, untuk menunjang proses operasi 

kilang khususnya tahun 2028, Badak LNG akan mengoperasikan 4 train dengan 

operating philosophy 4+0. Badak LNG harus mengaktifkan kembali 1 train idle yang 

mengakibatkan kebutuhan utilitas (terutama compressed air) mengalami kenaikan 

kebutuhan.  

 Dalam menyediakan udara bertekanan, PT Badak NGL membangun plant 

khusus yang berfungsi untuk menyediakan supply udara yaitu Plant-35 – 

COMPRESSED AIR, yang berada dibawah departemen operasi, seksi utilitas. Badak 

LNG memiliki 9 Kompresor udara untuk memenuhi kebutuhan akan compressed air 

dengan kondisi sebagai berikut.(Badak LNG, 2024) 

Tabel 1.1 Air Compressor Supply 

(Sumber : Manual Book Plant-35) 

Air Compressor Condition Performance Rated 

35K-1A Available 77% 

35K-1B Available 74% 

35K-1C Min. Maintenance - 

35K-1D Available 74% 

35K-2 LTI - 

35K-3 Available 88% 

35K-4 Available 88% 

35K-5 Available 95% 

35K-6 Available 93% 

 Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa kompresor yang dapat 

digunakan saat ini berjumlah 7 Unit (2 unit lain berstarus minimum maintenance dan 
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long term idle). Jumlah ini diharapkan dapat menunjang operasi kilang 4+0 di tahun 

2028 dengan masih mempertahankan operational philosophy yaitu N+1.  

 Namun, berdasarkan data yang dikumpulkan dari sistem EBS Support milik 

maintenance section, downtime unit kompresor yang terjadi dalam kurun waktu dua 

tahun terakhir adalah sebagai berikut.(Badak LNG, 2024) 

 

Gambar 1.2 Air Compressor Downtime 

(Sumber : EBS Support Badak LNG) 

 Kerusakan merupakan hal yang wajar bagi sebuah peralatan. Performa serta 

kondisi equipment tentunya akan mengalami degradasi serta memerlukan strategi 

perawatan pencegahan yang efektif untuk mencegah kegagalan equipment tersebut. 

Perawatan pencegahan berguna untuk mengurangi angka dowime serta memastikan 

ketersediaan peralatan serta sistem dengan mengurangi downtime dan biaya 

perawatan (Abrori, 2024). Saat ini, Badak LNG telah menjalankan perawatan 

pencegahan, khususnya pada kompresor udara plant-35 ini, namun berdasarkan 

gambar 1.3 tentang angka downtime peralatan cukup membuktikan bahwa diperlukan 

evaluasi terhadap  tindakan perawatan pencegahan yang saat ini dilakukan. 

 Penyusunan kegiatan perawatan harus selalu dievaluasi untuk menyesuaikan 

kebutuhan dengan strategi yang sesuai dengan kondisi peralatan (Abrori, 2024). 
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Beberapa metode dapat digunakan dalam menentukan kebutuhan kegiatan perawatan. 

(Ahmadi, 2018) menggunakan metode RCM pada peralatan MSG-3 yang digunakan 

untuk mengidentifikasi kegiatan perawatan pada industri penerbangan. Selain itu, 

(Anthony et al., 2024) melakukan analisis terhadap modus kegagalan menggunakan 

FMECA lalu dilanjutkan identifikasi tindakan pemeliharaan dengan RCM decision 

worksheet sehingga didapatkan strategi perawatan pada peralatan unit container 

crane.  

 Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini akan menganalisis modus 

kegagalan serta menganalisis terkait apa saja hal yang harus dilakukan untuk 

memastikan ketersediaan unit kompresor Plant – 35, khususnya di tahun 2028 

mendatang. Analisis Reliability Centered Maintenance menjadi metode yang 

digunakan untuk menghasilkan strategi perawatan pada Plant – 35 yang diaplikasikan 

melalui penelitian ini.  

 1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka identifikasi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Tingginya angka downtime kompresor dalam kurun 2 tahun terakhir 

pada Plant-35 sangat mengkhawatirkan dalam memenuhi kebutuhan 

udara bertekanan pada tahun 2028. Sehingga diperlukan identifikasi 

penyebab masalah berupa modus kegagalan yang menyebabkan 

downtime unit kompresor berdasarkan metode Reliability Centered 

Maintenance.  

2. Terjadi peningkatan produksi LNG berdasarkan forecast EKGMC 

2024 untuk Badak LNG dalam 3 tahun ke depan. Sehingga diperlukan 

evaluasi tindakan pemeliharan untuk mencegah kekurangan supply 

udara bertekanan di tahun 2028.  
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Pertanyaan penelitian yang muncul pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa saja penyebab masalah berupa modus kegagalan yang selama ini 

menyebabkan downtime unit kompresor?  

2. Bagaimana tindakan pemeliharaan yang dapat diterapkan pada unit 

kompresor udara untuk mencegah kekurangan supply udara bertekanan 

di tahun 2028? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi modus kegagalan yang mungkin terjadi pada unit 

kompresor menggunakan metode Reliability Centered Maintenance.  

2. Menganalisis tindakan pemeliharaan yang dapat diterapkan pada unit 

kompresor udara. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.  

1. Memberikan penyebab kerusakan berupa modus kegagalan pada 

kompresor udara. 

2. Menghasilkan strategi maintenance berupa tindakan pemeliharaan 

yang dibutuhkan unit kompresor udara. 

3. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi bagi peneliti berikutnya. 

1.6 Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Analisis kualitatif yang dilakukan menggunakan metode Reliability 

Centered Maintenance. 

b) Penelitian ini tidak melakukan analisis pada equipment electrical dan 

instrumentasi unit kompresor Plant-35 
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1.7 Sistematika Penulisan Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab I berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, 

pertanyaan  penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan penelitian.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab II berisi tentang kajian atau landasan teori yang menjadi dasar dalam 

pengerjaan penelitian. Selain itu, berisi juga tinjauan penelitian yang 

dikumpulkan dari penelitian-penelian sebelumnya. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab III membahas tentang alur pengerjaan penelitian yang berisikan objek 

penelitian, pengumpulan sumber dan data penelitian, serta metode pengerjaan 

penelitian.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab IV berisi tentang analisis berupa tahap pengolahan data untuk 

mendapatkan hasil penelitian seperti yang ditatapkan pada bagian tujuan 

penelitian.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V menjelaskan tentang jawaban ringkas hasil penelitian yang dilakukan. 

Bab ini juga berisikan saran berupa pendapat atau temuan yang ditemukan 

agar dapat menjadi rekomendasi bagi penelitian berikutnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Bagian ini menyajikan kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil kajian 

secara teoritis, analitis, guna menjawab tujuan penelitian serta mengaplikasikan 

metode Reliability Centered Maintenance pada kompresor udara milik Badak LNG. 

Berikut kesimpulan penelitian ini. 

1. Terdapat sebanyak 123 modus kegagalan yang dapat terjadi pada unit 

kompresor dengan konsekuensi kegagalan 6 hidden consequences, 5 

safety/environmental consequences, 97 operational consequences, dan 54 

non-operational consequences. 

2. Direkomendasikan sebanyak 162 tindakan pemeliharaan dalam program 

pemeliharaan unit kompresor yaitu 111 on condition task, 15 scheduled 

restoration task, 6 scheduled discard task, 1 failure finding task, 6 redesign 

task, dan 19 no scheduled maintenance. 

5.2 Saran 

Bagian ini memuat saran yang didapatkan selama pengerjaan penelitian 

sehingga bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi pengembangan penelitian 

lebih lanjut terhadap strategi pemeliharaan yang lebih optimal di bidang 

pengmbangan reliabilitas peralatan. Berikut saran dari penelitian ini. 

1. Perlu dilakukan identifikasi serta analisis lebih lanjut terkait modus kegagalan 

serta strategi perawatan yang optimal pada equipment kelistrikan dan 

instrumentasi pada sistem kompresor udara. 

2. Untuk mengoptimalkan strategi perawatan yang telah dibuat, diperlukan 

analisis lanjutan terhadap kebutuhan sparepart yang dibutuhkan untuk 

menunjang kegiatan perawatan pada sistem kompresor udara. 
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LAMPIRAN 
 

LAMPIRAN A – Dokumentasi  
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LAMPIRAN B – Work Order 

 

 

 

 

 

CONFIDENTIAL 

 

CONFIDENTIAL 
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LAMPIRAN C – Kompresor Suppy & Demand 

CASE #1 

 

CASE #2 

 

CASE #3 

 

CASE #4 
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CASE #5 

 

CASE #6 

 

CASE #7 

 

CASE #8 
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CASE #9 

 

CASE #10 
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LAMPIRAN D – Nitrogen Properties 
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LAMPIRAN E – RCM Worksheet 

 

F FUNCTION FF FUNCTIONAL 

FAILURE 

FM FAILURE 

MODE 

FAILURE EFFECT 

1 Mengalirkan & 

menyaring udara dari 

atmosfer masuk ke 

dalam sistem kompresor 

1 Tidak dapat menyaring 

udara ke dalam sistem 

dibawah ambang batas 

diff. pressure 

1 Air Intake Filter 

Filter element 

clogging 

(penyumbatan) 

Low performance akan terjadi pada kompresor yang dapat menyebabkan 

menurunnya tekanan discharge kompresor, serta berpotensi merusak filter 

dan pre filter di dalamnya. Operator akan melihat peningkatan tekanan 

diferensial menyentuh 100 MMH2O (modul 1) & 254 MMH2O (modul 2) 

dan menghubungi teknisi untuk menjadwalkan pembersihan kompresor. 

Kegagalan ini menyebabkan perbaika kompresor selama 24 jam yang 

menyebabkan biaya perbaikan sebesar 71 USD serta tidak tersedianya 

kompresor stand by menyebababkan kerugian penurunan produksi nitrogen 

sebesar 1269 USD 

2 Menjaga kualitas udara 

yang masuk ke dalam 

sistem 

1 Tidak dapat menyaring 

udara sebelum masuk 

kedalam sistem 

1 Air Intake Filter 

filter element 

robek (rupture) 

Kerusakan pada elemen filter dapat menyebabkan udara masuk tanpa melalui 

proses penyaringan, sehingga berpotensi masuknya debu ataupun foreign 

material kedalam sistem kompresor. Teknisi yang melakukan pengecekan 

harus mengganti elemen filter. Kegagalan ini menyebabkan perbaika 

kompresor selama 24 jam yang menyebabkan biaya perbaikan sebesar 1800 

USD serta tidak tersedianya kompresor stand by menyebababkan kerugian 

penurunan produksi nitrogen sebesar 1269 USD 

2 Air Intake Filter 

prefilter element 

robek (rupture) 

Kerusakan pada elemen prefilter dapat menyebabkan udara masuk tanpa 

melalui proses penyaringan, sehingga berpotensi masuknya debu ataupun 

foreign material kedalam sistem kompresor. Teknisi yang melakukan 

pengecekan harus mengganti elemen filter. Kegagalan ini menyebabkan 

perbaika kompresor selama 24 jam yang menyebabkan biaya perbaikan 

sebesar 1000 USD serta tidak tersedianya kompresor stand by 

menyebababkan kerugian penurunan produksi nitrogen sebesar 1269 USD 

3 Air Intake Filter Kerusakan pada struktur casing dapat menyebabkann udara masuk ke dalam 



 

102 

 

F FUNCTION FF FUNCTIONAL 

FAILURE 

FM FAILURE 

MODE 

FAILURE EFFECT 

casing broken sistem tanpa melewati filter element. Hal ini dapat memicu masuknya debu 

ataupun foreign material masuk ke dalam sistem kompresor dan dapat 

merusak komponen berputar. Operator harus menghubungi teknisi untuk 

menjadwalkan perbaikan casing. 

4 Air Intake Filter 

pipa crack/leak 

Kebocoran pada pipa aliran sisi inlet dapat disebabkan karena 

erosi/vibrasi/over pressure. Kegagalan ini menyebabkan kebocoran udara 

serta penurunan peforma kompresor. Operator yang mengidentifikasi 

kerusakan dapat menghubungi teknisi untuk memperbaiki bagian yang rusak 

3 Melindungi elemen 

filter udara dari 

kerusakan eksternal dan 

menjaga integritas 

sistem penyaringan 

udara 

1 Gagal melimdumgi 

elemen filter udara 

1 Air Intake Filter 

casing tekorosi 

Korosi yang terjadi pada casing air filter disebabkan karena kerusakan 

lapisan coating pada permukaan casing. Korosi yang dibiarkan dapat 

menyebabkan kebocoran pada casing air filter. Operator yang menginspeksi 

kegagalan ini akan menghubungi teknisi untuk menjadwalkan recoating pada 

casing serta menyebabkan donwtime selama 3 hari untuk perbaikan 

2 Air Intake Filter 

casing terlepas 

Kekenduran pada baut disebabkan karena vibrasi maupun aus pada ulir. 

Kerusakan menyebabkan casing terlepas dan menyebabkan masukanya 

moisture berlebih yang dapat merusak prefilter, selain itu berpotensi 

membahayakan operator di sekitar. 

4 Mengalirkan & 

menyaring oli pelumas 

sebelum masuk ke 

dalam komponen 

berputar 

1 Differensial pressure 

lube oil filter diatas 1.1 

kg/cm2 

1 Filter oli pelumas 

clogging 

(tersumbat) 

Penumpukan kotoran pada filter pelumas dapat menganggu aliran 

pelumasan. Akibatnya, terjadi penurunan pada lube oil pressure dan 

tingginya pressure differensial pada lube oil filter. Operator yang 

mengidentifikasi tingginya delta pressure akan mengubah filter on service ke 

filter yang stand by (jika tersedia) serta menghubungi teknisi untuk 

mengganti oil filter ; tidak ada kehilangan produksi (downtime kompresor) 

2 Tidak dapat menyaring 

oli pelumas 

1 Filter oli pelumas 

broken 

Kerusakan filter oli pelumas menyebabkan oli tidak dapat disaring terlebih 

dahulu sebelum masuk ke dalam sistem kompresor sehingga berpotensi 

masuknya kotoran. Kerusakan ini menyebabkan kenaikan delta pressure 

karena menumpuknya partikel pengotor. Operator yang mengidentifikasi 

tingginya delta pressure akan mengubah filter on service ke filter yang stand 

by serta menghubungi teknisi untuk mengganti oil filter ; tidak ada 

kehilangan produksi (downtime kompresor) 
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F FUNCTION FF FUNCTIONAL 

FAILURE 

FM FAILURE 

MODE 

FAILURE EFFECT 

3 Tidak dapat 

mempertahankan kualitas 

oli pelumas 

1 Oli pelumas 

memiliki 

kandungan air 

Kontaminasi air pada oli pelumas dapat merusak integritas sistem pelumasan 

karena dapat menyebabkan keausan pada equipment logam. Jika ditemukan 

hasil uji oli pelumas mengandung air diatas ambang batas maka teknisi harus 

menguras semua pelumas didalam sistem dan mengisi kembali oli baru serta 

mengganti filter element. Kejadian ini menelan biaya sebesar 3000 USD 

serta tidak tersedianya kompresor stand by menyebababkan kerugian 

penurunan produksi nitrogen sebesar 1269 USD 

5 Menjaga aliran dan 

ketersediaan oli 

pelumas di dalam filter 

1 Tidak dapat menjaga oli 

pelumas di dalam sistem 

1 Casing filter 

mengalami 

kebocoran 

Kebocoran pada casing filter dapat menyebabkan aliran oli pelumas keluar 

ke lingkungan sekitar. Kebocoran ini menyebabkan turunnya aliran flow oli 

pelumas maupun masuknya kontaminan ke dalam sistem pelumasan. 

Operator yang melihat kebocoran ini harus mengubah aliran pelumas ke 

filter stand by serta menghubungi teknisi untuk memperbaiki kebocoran. 

2 Lube oil filter 

drain valve 

passing 

Drain valve passing dapat menyebabkan bocornya aliran oli pelumas keluar 

ke lingkungan sekitar. Kebocoran ini menyebabkan turunnya aliran flow oli 

pelumas. Operator akan menghubungi teknisi untuk mengganti komponen 

yang rusak. 

3 Lube oil filter 

drain valve stuck 

Drain valve tidak dapat terbuka menyebabkan oli pelumas tidak dapat 

dibuang sehingga menyulitkan proses perbaikan. Teknisi akan mengganti 

komponen yang rusak. 

4 Lube oil filter 

drain valve 

pinhole 

Kebocoran pada body valve menyebabkan keluarnya aliran oli pelumas ke 

lingkungan sekitar. Kebocoran ini menyebabkan turunnya ketersediaan oli 

pelumas. Operator akan menghubungi teknisi untuk menutup lubang maupun 

mengganti valve jika tidak dapat diperbaiki serta melakukan make up lube 

oil 

6 Menampung & 

menyimpan oli pelumas 

sebelum dialirkan ke 

dalam sistem 

1 Jumlah oli di dalam 

reservoir kurang dari 412 

Liter 

1 Lube oil reservoir 

leak 

Kebocoran pada reservoir dapat menyebabkan kurangnya pasokan oli 

pelumas untuk dapat dipompakan ke dalam sistem kompresor serta 

berpotensi menimbulkan genangan di sekitar resrvoir. Operator akan 

menghubungi teknisi untuk memperbaiki kebocoran pada reservoir dan 

melakukan make up lube oil 

2 Lube oil reservoir Drain valve passing dapat menyebabkan bocornya aliran oli pelumas keluar 
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F FUNCTION FF FUNCTIONAL 

FAILURE 

FM FAILURE 

MODE 

FAILURE EFFECT 

drain valve 

passing 

ke lingkungan sekitar. Kebocoran ini menyebabkan turunnya aliran flow oli 

pelumas. Operator akan menghubungi teknisi untuk mengganti komponen 

yang rusak. 

3 Lube oil reservoir 

drain valve stuck 

Drain valve tidak dapat terbuka menyebabkan oli pelumas tidak dapat 

dibuang sehingga menyulitkan proses perbaikan. Teknisi akan mengganti 

komponen yang rusak. 

4 Lube oil reservoir 

drain valve 

pinhole 

Kebocoran pada body valve menyebabkan keluarnya aliran oli pelumas ke 

lingkungan sekitar. Kebocoran ini menyebabkan turunnya ketersediaan oli 

pelumas. Operator akan menghubungi teknisi untuk menutup lubang maupun 

mengganti valve jika tidak dapat diperbaiki serta melakukan make up lube 

oil 

5 Lube oil reservoir 

level oli 

minimum 

Level oli minimum dapat disebabkan karena adanya bocoran pada sistem 

serta dapat mengakibatkan kurangnya pasokan oli pada sistem pelumasan. 

Kekurangan lube oil menyebabkan pelumasan tidak dapat tercukupi dan 

menyebabkan unit kompresor trip. Kejadian ini menyebabkan biaya 

perbaikan sebesar 2000 USD. Operator yang mengidentifikasi kegagalan ini 

harus menghubungi teknisi untuk melakukan make up lube oil 

2 Kualitas oli dibawah 

standar 

1 Oli pelumas 

memiliki 

kandungan air 

Kontaminasi air pada oli pelumas dapat merusak integritas sistem pelumasan 

karena dapat menyebabkan keausan pada equipment logam. Jika ditemukan 

hasil uji oli pelumas mengandung air diatas ambang batas maka teknisi harus 

menguras semua pelumas didalam sistem dan mengisi kembali oli baru serta 

mengganti filter element. Kejadian ini menelan biaya sebesar 3000 USD 

serta tidak tersedianya kompresor stand by menyebababkan kerugian 

penurunan produksi nitrogen sebesar 1269 USD 

7 Mengalirkan oli 

pelumas untuk 

pelumasan rotating 

equipment 

1 Tidak dapat mengalirkan 

oli pelumas 

1 Kebuntuan pada 

reservoir karena 

kotor 

Penyumbatan pada reservoir terjadi karena akumulasi kotoran yang terbawa 

dari cycle sistem oli pelumas dan mengendap pada reservoir. Penyumbatan 

ini menyebabkan menurunnya aliran oli pelumas yang dapat menyebabkan 

cavitasi pada pompa. Operator akan drain oli pelumas melalui drain valve 

dan menghubungi teknisi untuk membersihkan lube oil reservoir dan mengisi 

kembali reservoir serta mengganti filter element 
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F FUNCTION FF FUNCTIONAL 

FAILURE 

FM FAILURE 

MODE 

FAILURE EFFECT 

3 Melindungi oli pelumas 

dari potensi kerusakan 

external 

1 Tidak dapat menjaga oli 

pelumas dari potensi 

kerusakan external 

1 Casing lube oil 

resevoir terkorosi 

Korosi yang terjadi pada casing reservoir disebabkan karena banyaknya 

moisture pada permukaan casing yang mempercepat oksidasi. Korosi yang 

dibiarkan dapat menyebabkan kebocoran pada reservoir. Operator yang 

menginspeksi kegagalan ini akan menghubungi teknisi untuk menjadwalkan 

perbaika pada casing serta menyebabkan donwtime selama 3 hari untuk 

perbaikan 

8 Menstabilkan tekanan 

oli pelumas setelah di 

pompakan 

1 Tidak dapat 

menstabilkan tekanan oli 

pelumas 

1 accumulator 

bledder bocor 

Bocornya ballon menyebabkan accumulator tidak dapat bekerja dengan 

optimal untuk meningkatkan tekanan oli pelumas, akibatnya dapat 

menyebabkan tekanan oli turun secara tiba tiba dan dapat menyebabkan trip. 

Kegagalan ini menyebabkan biaya penggantian bledder sebesar 1000 USD. 

Operator yang mengidentifikasi penurunan tekanan nitrogen harus 

menghubungi teknisi untuk melakukan troubleshooting dan memperbaiki 

kerusakan 

2 accumulator 

tekanan nitrogen 

rendah 

Tekanan nitrogen yang rendah menyebabkan tidak dapat terjadinya tekanan 

hidrolik yang dapat mendorong oli untuk menstabilkan tekanan oli pelumas. 

Kegagalan ini menyebabkan biaya make up nitrogen sebesar 100 USD. 

Operator yang mengidentifikasi penurunan tekanan nitrogen harus 

menghubungi teknisi untuk melakukan troubleshooting dan memperbaiki 

kerusakan 

3 accumulator inlet 

valve passing 

Inlet nitrogen valve passing dapat menyebabkan bocornya aliran nitrogen 

yang menyebabkan accumulator gagal (fail). Kebocoran ini menyebabkan 

accumulator tidak dapat berfungsi dan berpotensi menyebabkan trip. Teknisi 

yang sedang melakukan make up nitrogen akan mengganti valve yang rusak 

9 Menjaga aliran oli 

pelumas sebelum masuk 

ke cooler 

1 Tidak dapat menjaga oli 

pelumas di dalam sistem 

1 accumulator 

mengalami 

kebocoran 

Kebocoran pada casing accumulator dapat menyebabkan aliran oli pelumas 

keluar ke lingkungan sekitar. Kebocoran ini menyebabkan turunnya aliran 

flow oli pelumas serta tekanan menjadi tidak stabil. Operator yang melihat 

kebocoran ini harus menghubungi teknisi untuk memperbaiki kebocoran. 

2 Tidak dapat mengalirkan 

oli pelumas 

1 Outlet valve 

accumulator tidak 

dapat terbuka 

Outlet valve tidak daapt terbuka menyebabkan aliran pelumas tidak dapat 

masuk ke accumulator setelah dilakukan perbaikan. Teknisi yang telah 

mengidentifikasi kegagalan harus memperbaiki komponen yang rusak 
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F FUNCTION FF FUNCTIONAL 

FAILURE 

FM FAILURE 

MODE 

FAILURE EFFECT 

3 Tidak dapat mengisolasi 

aliran oli pelumas 

1 Outlet valve 

accumulator 

passing 

Block valve passing menyebabkan aliran oli pelumas tidak bisa diisolasi ke 

dalam accumulator. Hal ini meyebabkan proses perawatan accumulator tidak 

dapat dilakukan karena aliran tidak bisa diisolasi. Teknisi yang telah 

mengidentifikasi kegagalan harus memperbaiki komponen yang rusak 

2 Outlet valve 

accumulator 

pinhole 

Kebocoran pada outlet valve menyebabkan keluarnya aliran oli pelumas ke 

lingkungan sekitar. Kebocoran ini menyebabkan turunnya ketersediaan oli 

pelumas. Operator akan menghubungi teknisi untuk menutup lubang maupun 

mengganti valve jika tidak dapat diperbaiki 

10 Mengalirkan oli 

pelumas dengan rated 

6.81 M3/H 

1 Mengalirkan oli pelumas 

dengan rated dibawah 

6.81 M3/H 

1 Lube oil pump 

low performance 

Penurunan performa pompa menyebabkan berkurangnya kapasitas aliran 

fluida, sehingga sistem downstream mengalami kekurangan pasokan. Hal ini 

dapat mengganggu kestabilan proses operasi dan menurunkan efisiensi 

sistem, serta menimbulkan trip kompresor jika pressure lube oil menyentuh 

angka low-low. Low peformance pada pompa mengharuskan pompa diganti 

dengan pompa baru dengan biaya penggantian sebesar 17,000 USD serta 

downtime unit kompresor selama 6 hari, apabila tidak terdapat unit 

kompresor stand by maka potensi kerugian akibat menurunnya produk 

nitrogen sebesar 7,614 USD 

2 Lube oil pump 

Misalignment 

Misalignment antara pompa & motor disebabkan akrena kesalahan pada saat 

pemasangan. Akibatnya, vibrasi tinggi pada saat pompa tes beroperasi 

setelah perbaikan. Kegagalan ini menyebabkan proses operasi mengalami 

penundaan selama 3 hari untuk alignment pompa. Kerugian produksi akibat 

kegagalan pompa serta tidak terseduanya kompresor stand by menyebabkan 

kerugian produksi nitrogen sebesar 3,807 USD 

2 Tidak dapat 

menghasilkan aliran 

fluida bertekanan 

1 Lube oil pump 

bearing aus 

Tingginya angka vibrasi dapat menyebabkan kerusakan pada komponen 

berputar. Pompa akan terhenti dan AUX. Pump akan beroperasi secara 

otomatis dan operator akan mematikan kompresor secara manual. Kegagalan 

ini menyebabkan downtime unit kompresor selama 4 hari untuk perbaikan 

pompa. Kerugian produksi akibat kegagalan pompa serta tidak tersedianya 

kompresor stand by menyebabkan kerugian produksi nitrogen sebesar 5,076 

USD serta penggantian bearing sebesar 200 USD 
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2 Lube oil pump 

coupling patah 

Kegagalan pada coupling menyebabkan putaran motor tidak dapat disalurkan 

sehingga menyebabkan MLOP mati & ALOP menyala, operator harus 

mematikan kompresor secara manual untuk mencegah trip secara otomatis 

dan menghubungi teknisi untuk mengganti coupling yang rusak. Kegagalan 

ini menyebabkan downtime unit kompresor selama 4 hari untuk perbaikan 

pompa. Kerugian produksi akibat kegagalan pompa serta tidak tersedianya 

kompresor stand by menyebabkan kerugian produksi nitrogen sebesar 5,076 

USD serta penggantian coupling sebesar 200 USD 

3 Lube oil pump 

Coupling shaft 

bolt 

longgar/kendur 

Kegagalan akibat baut longgar dapat disebabkan karena tingginya angka 

vibrasi yang memicu looseness. Kegagalan ini dapat memicu kerusakan pada 

coupling rusak. Kegagalan ini menyebabkan downtime unit kompresor 

selama 4 hari untuk perbaikan pompa. Kerugian produksi akibat kegagalan 

pompa serta tidak tersedianya kompresor stand by menyebabkan kerugian 

produksi nitrogen sebesar 6,500 USD serta penggantian coupling sebesar 200 

USD 

4 Lube oil pump 

gear aus 

Tingginya angka vibrasi dapat menyebabkan kerusakan pada komponen 

berputar. Pompa akan terhenti dan AUX. Pump akan beroperasi secara 

otomatis dan operator akan mematikan kompresor secara manual. Kegagalan 

ini menyebabkan downtime unit kompresor selama 4 hari untuk perbaikan 

pompa. Kerugian produksi akibat kegagalan pompa serta tidak tersedianya 

kompresor stand by menyebabkan kerugian produksi nitrogen sebesar 5,076 

USD serta biaya perbaikan sebesar 3,000 USD 

11 Menjaga oli pelumas 

tetap berada di dalam 

sistem pelumasan 

1 Tidak dapat menjaga oli 

pelumas tetap di dalam 

sistem 

1 Lube oil pump 

sambungan 

flange bocor 

(leak) 

Kebocoran pada flange dapat menyebabkan tumpahan cairan ke lingkungan 

sekitar. Ini meningkatkan risiko keselamatan dan potensi kerusakan pada 

peralatan lain. Tekanan sistem juga bisa menurun akibat kebocoran dan 

menyalakan AOP pada kondisi tekanan LL dan operator akan mematikan 

kompresor secara manual. Kegagalan ini menyebabkan downtime unit 

kompresor selama 3 hari untuk perbaikan pompa yang menyebabkan 

kerugian produksi nitrogen sebesar 3,807 USD 
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2 Lube oil pump 

mechanical seal 

bocor (leak) 

Kebocoran pada oil seal memungkinkan pelumas keluar dari sistem, 

menyebabkan pelumasan yang tidak memadai. Komponen internal seperti 

shaft dan bearing bisa mengalami keausan lebih cepat. Kegagalan ini 

menyebabkan downtime unit kompresor selama 4 hari untuk perbaikan 

pompa. Kerugian produksi akibat kegagalan pompa serta tidak terseduanya 

kompresor stand by menyebabkan kerugian produksi nitrogen sebesar 6,500 

USD serta penggantian seal sebesar 1,269 USD 

3 Lube oil pump 

gasket aus (leak) 

Kebocoran pada gasket dapat menyebabkan tumpahan cairan ke lingkungan 

sekitar. Ini meningkatkan risiko keselamatan dan potensi kerusakan pada 

peralatan lain. Tekanan sistem juga bisa menurun akibat kebocoran dan 

menyalakan AOP pada kondisi tekanan LL dan operator akan mematikan 

kompresor secara manual. Kegagalan ini menyebabkan downtime unit 

kompresor selama 3 hari untuk perbaikan pompa yang menyebabkan 

kerugian produksi nitrogen sebesar 5,076 USD  

4 Lube oil pump o 

ring aus/lepas 

Kegagalan akibat longgarnya O ring dapat disebabkan karena tingginya 

angka vibrasi yang memicu looseness. Kegagalan ini dapat memicu 

kerusakan pada coupling rusak. Kegagalan ini menyebabkan downtime unit 

kompresor selama 3 hari untuk perbaikan pompa. Kerugian produksi akibat 

kegagalan pompa serta tidak tersedianya kompresor stand by menyebabkan 

kerugian produksi nitrogen sebesar 5,076 USD 

12 Memproteksi kegagalan 

pompa Main Lube Oil 

Pump 

1 Mengalirkan oli pelumas 

dengan rated dibawah 

6.81 M3/H 

1 Auxilary Pump 

Low Performance 

Low performance pada Auxillary pump menyebabkan unit kompresor trip 

secara mendadak tanpa dapat dimatikan secara manual oleh operator. Low 

peformance pada pompa mengharuskan pompa diganti dengan pompa baru 

dengan biaya penggantian sebesar 17,000 USD serta downtime unit 

kompresor selama 6 hari, apabila tidak terdapat unit kompresor stand by 

maka potensi kerugian akibat menurunnya produk nitrogen sebesar 7,614 

USD 

13 
 

2 Tidak dapat 

menghasilkan aliran 

fluida bertekanan 

1 Auxilary Pump 

tidak dapat 

beroperasi 

Macetnya Auxilary Pump karena kegagalan komponen menyebabkan sistem 

pelumasan kehilangan tekanan dan kompresor beroperasi tanpa pelumas, 

akibatnya kompresor akan trip secara otomatis dan menyebabkan keausan 

pada komponen berputar 
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14 Mendinginkan & 

menurunkan suhu oli 

pelumas dengan 

variabel suhu 40 C 

1 Suhu udara bertekanan 

diatas ambang variabel 

1 Lube oil cooler 

tube Kotor 

Penyumbatan terjadi pada tube karena akumulasi kotoran dan menyebabkan 

aliran media pendingin tidak dapat mengalir dengan optimal, sehingga terjadi 

peningkatan suhu pelumas yang terbaca pada control room. Operator harus 

menghubungi teknisi untuk menjadwalkan pembersihan oil cooler dan 

menyebabkan downtime selama 3 hari. 

2 Cooling water 

temperatur tinggi 

Tingginya suhu media pendingin pada aliran cooling water menyebabkan 

proses pertukaran panas pada heat exchanger tidak dapat optimal, sehingga 

suhu keluaran heat exchanger tinggi dan berpotensi menyebabkan trip jika 

menyentuh variabel high pada suhu 60 C. Operator yang mengidentifikasi 

kenaikan suhu keluaran exchanger harus menghubungi teknisi untuk 

melakukan troubleshooting dan melakukan perbaikan.  

 

15 

Tidak dapat menjaga 

kualitas oli dari 

kontaminasi kandungan 

cairan 

 

1 

Oli pelumas mengandung 

air (Milky) 

 

1 

Lube oil cooler 

Tube bocor 

Kebocoran media pendingin pada oil cooler menyebabkan tercampurnya air 

dan oli sehingga merusak kualitas dan fungsi pelumasan. Teknisi yang 

mengidentifikasi keadaan Milky pada oli pelumas akan melakukan 

pengurasan dan penggantian pada seluruh oli pelumas serta mengganti filter 

oli. Kegagalan ini menyebabkan downtime selama 4 hari , apabila tidak 

terdapat unit kompresor stand by maka menyebabkan penurunan produksi 

nitrogen sebesar 1400 USD dan biaya perbaikan sebesar 1850. 

16 Mengalirkan & menjaga 

oli pelumas maupun 

media pendingin di 

dalam sistem 

1 Tidak dapat menjaga 

aliran oli pelumas dari 

kebocoran 

1 Lube oil cooler 

cover shell bocor 

Kebocoran pada cover shell menyebabkan oli pelumas keluar ke sistem. Hal 

ini dapat menyebabkan tekanan di oli pelumas mengalami penurunan. 

Operator yang mengidentifikasi kerusakan harus menghubungi teknisi untuk 

melakukan perbaikan serta menyalakan kompresor yang stand by. Kegagalan 

ini menyebabkan downtime selama 4 hari , apabila tidak terdapat unit 

kompresor stand by maka menyebabkan penurunan produksi nitrogen 

sebesar 1400 USD 

2 Lube oil cooler 

bolt 

longgar/kendur 

Kerusakan pada baut efek dari vibrasi maupun karena baut aus dapat 

menyebabkan keluarnya oli ke lingkungan. Hal ini akan menyebabkan 

penurunan efektivitas kompresor. Operator yang mengidentidikasi bocoran 

akan menghubungi teknisi untuk melakukan perbaikan. Tidak ada 

kehilangan produksi 
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3 Lube oil cooler 

cover gasket 

bocor 

Kerusakan pada outer gasket menyebabkan keluarnya oli pelumas ke 

lingkungan. Hal ini dapat menyebabkan penurunan efektivitas pelumasan 

kompresor dan akan mengeluarkan bocoran cairan. Operator yang 

mengidentifikasi kerusakan akan menghubungi teknisi untuk melakukan 

perbaikan. 

4 Lube oil cooler 

drain valve 

passing 

Drain valve passing dapat menyebabkan bocornya air pendingin keluar ke 

lingkungan sekitar. Kebocoran ini menyebabkan proses pertukaran panas 

menjadi tidak optimal. Operator akan menghubungi teknisi untuk mengganti 

komponen yang rusak. 

5 Lube oil cooler 

drain valve tidak 

dapat terbuka 

Drain valve tidak dapat terbuka menyebabkan air pendingin tidak dapat 

dibuang sehingga menyulitkan proses perbaikan. Teknisi akan mengganti 

komponen yang rusak. 

6 Lube oil cooler 

body drain valve 

bocor 

Kebocoran pada body valve menyebabkan keluarnya aliran air pendingin ke 

lingkungan sekitar. Kebocoran ini menyebabkan proses pertukaran panas 

tidak optimal. Operator akan menghubungi teknisi untuk menutup lubang 

maupun mengganti valve jika tidak dapat diperbaiki serta melakukan make 

up lube oil 

2 Tidak dapat menjaga 

aliran media pendingin 

dari kebocoran 

1 Lube oil cooler 

cover tube bocor 

Kebocoran pada cover tube menyebabkan air pendingin keluar ke sistem. 

Hal ini dapat menyebabkan proses pertukaran panas mengalami penurunan 

efektivitas. Operator yang mengidentifikasi kerusakan harus menghubungi 

teknisi untuk melakukan perbaikan serta menyalakan kompresor yang stand 

by. Kegagalan ini menyebabkan downtime selama 4 hari , apabila tidak 

terdapat unit kompresor stand by maka menyebabkan penurunan produksi 

nitrogen sebesar 1400 USD 

2 Lube oil cooler 

bolt 

longgar/kendur 

Kerusakan pada baut efek dari vibrasi maupun karena baut aus dapat 

menyebabkan keluarnya air ke lingkungan. Hal ini akan menyebabkan 

penurunan efektivitas kompresor. Operator yang mengidentidikasi bocoran 

akan menghubungi teknisi untuk melakukan perbaikan. 

17 Melindungi proses 1 Tidak dapat melindungi 1 Lube oil cooler Korosi yang terjadi pada outer cover terjadi karena kerusakan lapisan coating 
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pertukaran panas dan 

equipment dari 

kerusakan 

equipment dari 

kerusakan external 

outer cover 

terkorosi 

dan dapat memicu kebocoran pada casing cover. Operator yang 

mengidentifikasi terjadinya korosi pada outer cover akan menghubungi 

teknisi dan engineer untuk meminta rekomendasi recoating pada intercooler. 

2 Tidak dapat melindungi 

equipment dari 

kerusakan internal 

1 Lube oil cooler 

anoda habis/tidak 

bekerja 

Habisnya anoda pada inner cover menyebabkan potensi korosi internal pada 

cover sehingga dapat memicu kebocoran pada casing cover. Teknisi akan 

mengganti anoda setiap jadwal penggantian (Preventive Maintenance) yang 

telah ditentukan. 

18 Mendinginkan & 

menurunkan suhu udara 

bertekanan sesuai 

dengan suhu variabel 

sesuai dengan stage-nya 

1 Suhu udara bertekanan 

diatas ambang variabel 

1 Intercooler Tube 

kotor 

Penyumbatan terjadi pada tube karena akumulasi kotoran dan menyebabkan 

aliran media pendingin tidak dapat mengalir dengan optimal, sehingga terjadi 

peningkatan suhu yang terbaca pada control room. Operator harus 

menghubungi teknisi untuk menjadwalkan penggantian air cooler spare dan 

menyebabkan downtime selama 1 hari. 

2 Intercooler Tube 

bocor 

Kebocoran pada tube air cooler menyebabkan pasokan media pendingin 

berkurang yang berdampak pada kenaikan suhu udara bertekanan. Selain itu 

masuknya air laut ke sistem dapat menyebabkan korosi internal pada 

equipment berputar. Operator akan menghubungi teknisi dan teknisi akan 

melepas cooler dan membawanya ke shop. Operator harus menghubungi 

teknisi untuk menjadwalkan penggantian air cooler spare dan menyebabkan 

downtime selama 1 hari. 

3 Intercooler Seal 

strip rusak 

Kerusakan pada seal strip menyebabkan udara tidak dapat mengalir 

semestinya dan udara tidak didinginkan. Akibatnya, kenaikan suhu pada 

pembacaan control room. Operator yang mengidentifikasi kenaikan suhu 

harus menghubungi teknisi untuk melakukan troubleshooting dan melakukan 

perbaikan serta downtime selama 1 hari. 

4 Intercooler Inner 

gasket rusak 

Kerusakan pada inner menyebabkan udara tidak dapat mengalir semestinya 

dan udara tidak didinginkan. Akibatnya, kenaikan suhu pada pembacaan 

control room. Operator yang mengidentifikasi kenaikan suhu harus 

menghubungi teknisi untuk melakukan troubleshooting dan melakukan 

perbaikan, Operator yang mengidentifikasi kenaikan suhu harus 
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menghubungi teknisi untuk melakukan troubleshooting dan melakukan 

penggantian air cooler spare dan menyebabkan downtime selama 1 hari 

5 Intercooler Sirip 

(Fins) rusak 

Kerusakan pada sirip(fins) menyebabkan udara tidak dapat mengalir 

semestinya dan udara tidak didinginkan. Akibatnya, kenaikan suhu pada 

pembacaan control room. Operator yang mengidentifikasi kenaikan suhu 

harus menghubungi teknisi untuk melakukan troubleshooting dan melakukan 

penggantian air cooler spare dan menyebabkan downtime selama 1 hari 

6 Cooling water 

temperatur tinggi 

Tingginya suhu media pendingin pada aliran cooling water menyebabkan 

proses pertukaran panas pada heat exchanger tidak dapat optimal, sehingga 

suhu keluaran heat exchanger tinggi dan berpotensi menyebabkan trip jika 

menyentuh variabel high pada suhu 60 C. Operator yang mengidentifikasi 

kenaikan suhu keluaran exchanger harus menghubungi teknisi untuk 

melakukan troubleshooting dan melakukan perbaikan 

2 Tidak dapat 

mendinginkan udara 

bertekanan 

1 Intercooler rusak Kerusakan intercooler hingga performanya sudah sangat menurun serta tidak 

dapat dilakukan perbaikan. Akibatnya, proses pertukaran panas tidak dapat 

lagi dilakukan dan harus dilakukan penggantian. Biaya penggantian 

intercooler baru sebesar 50000 USD 

19 Mengalirkan & menjaga 

udara bertekanan di 

dalam sistem udara 

bertekanan 

1 Tidak dapat menjaga 

aliran udara bertekanan 

dari kebocoran 

1 Intercooler outer 

cover bocor 

Cover berfungsi untuk menjaga aliran udara di dalam sistem, kebocoran 

sistem menyebabkan udara keluar ke lingkungan. Hal ini dapat menyebabkan 

tekanan di sisi discharge mengalami penurunan secara drastis. Operator yang 

mengidentifikasi kerusakan harus menghubungi teknisi untuk melakukan 

perbaikan serta menyalakan kompresor yang stand by. Kegagalan ini 

menyebabkan downtime selama 4 hari , apabila tidak terdapat unit 

kompresor stand by maka menyebabkan penurunan produksi nitrogen 

sebesar 1400 USD 

2 Intercooler bolt 

longgar/kendur 

Kerusakan pada baut efek dari vibrasi maupun karena baut aus dapat 

menyebabkan keluarnya udara ke lingkungan. Hal ini akan menyebabkan 

penurunan efektivitaas kompresor dan akan mengeluarkan suara dari 

bocoran. Operator yang mengidentidikasi bocoran akan menghubungi teknisi 

untuk melakukan perbaikan. 
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3 Intercooler cover 

gasket rusak 

Kerusakan pada outer gasket menyebabkan keluarnya udara ke lingkungan. 

Hal ini dapat menyebabkan penurunan efektivitas kompresor dan akan 

mengeluarkan suara dari bocoran. Operator yang mengidentifikasi kenaikan 

suhu harus menghubungi teknisi untuk melakukan troubleshooting dan 

melakukan perbaikan serta downtime selama 1 hari 

20 Melindungi proses 

pertukaran panas dan 

equipment dari 

kerusakan 

1 Tidak dapat melindungi 

equipment dari 

kerusakan external 

1 Intercooler outer 

cover terkorosi 

Korosi yang terjadi pada outer cover terjadi karena kerusakan lapisan coating 

dan dapat memicu kebocoran pada casing cover. Operator yang 

mengidentifikasi terjadinya korosi pada outer cover akan menghubungi 

teknisi dan engineer untuk meminta rekomendasi recoating pada intercooler. 

Proses perbaikan akan menyebabkan downtime pada unit kompresor selama 

3 hari 

2 Tidak dapat melindungi 

equipment dari 

kerusakan internal 

1 Intercooler inner 

cover terkorosi 

Korosi yang terjadi pada inner cover terjadi karena kerusakan lapisan coating 

akibat tingginya moisture di dalam proses pertukaran panas. Teknisi yang 

mengidentifikasi terjadinya korosi pada ineer cover akan meminta engineer 

memberikan rekomendasi recoating pada intercooler. Proses perbaikan akan 

menyebabkan downtime pada unit kompresor selama 4 hari 

21 Mendinginkan & 

menurunkan suhu oli 

pelumas dengan 

variabel suhu 40 C 

1 Suhu udara bertekanan 

diatas ambang variabel 

1 Aftercoooler tube 

kotor 

Penyumbatan terjadi pada tube karena akumulasi kotoran dan menyebabkan 

aliran media pendingin tidak dapat mengalir dengan optimal, sehingga terjadi 

peningkatan suhu pelumas yang terbaca pada control room. Operator harus 

menghubungi teknisi untuk menjadwalkan pembersihan aftercooler dan 

menyebabkan downtime selama 3 hari. 

2 Aftercoooler tube 

bocor 

Kebocoran pada tube air cooler menyebabkan pasokan media pendingin 

berkurang yang berdampak pada kenaikan suhu udara bertekanan. Selain itu 

masuknya air laut ke sistem dapat menyebabkan korosi internal pada 

equipment berputar. Operator akan menghubungi teknisi dan teknisi akan 

melepas cooler dan membawanya ke shop. Kegagalan ini menyebabkan 

downtime selama 3 hari 

3 Cooling water 

temperatur tinggi 

Tingginya suhu media pendingin pada aliran cooling water menyebabkan 

proses pertukaran panas pada heat exchanger tidak dapat optimal, sehingga 

suhu keluaran heat exchanger tinggi dan berpotensi menyebabkan trip jika 

menyentuh variabel high pada suhu 60 C. Operator yang mengidentifikasi 
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kenaikan suhu keluaran exchanger harus menghubungi teknisi untuk 

melakukan troubleshooting dan melakukan perbaikan 

22 Mengalirkan & menjaga 

udara bertekanan di 

dalam sistem udara 

bertekanan 

1 Tidak dapat menjaga 

aliran oli pelumas dari 

kebocoran 

1 Aftercoooler 

cover shell bocor 

Kebocoran pada cover shell menyebabkan udara keluar ke lingkungan. Hal 

ini dapat menyebabkan tekanan di udara mengalami penurunan. Operator 

yang mengidentifikasi kerusakan harus menghubungi teknisi untuk 

melakukan perbaikan serta menyalakan kompresor yang stand by. Kegagalan 

ini menyebabkan downtime selama 4 hari , apabila tidak terdapat unit 

kompresor stand by maka menyebabkan penurunan produksi nitrogen 

sebesar 1400 USD 

2 Aftercooler bolt 

longgar/kendur 

Kerusakan pada baut efek dari vibrasi maupun karena baut aus dapat 

menyebabkan keluarnya udara ke lingkungan. Hal ini akan menyebabkan 

penurunan efektivitas kompresor. Operator yang mengidentidikasi bocoran 

akan menghubungi teknisi untuk melakukan perbaikan. Tidak ada 

kehilangan produk  

3 Aftercooler cover 

gasket bocor 

Kerusakan pada outer gasket menyebabkan keluarnya oli pelumas ke 

lingkungan. Hal ini dapat menyebabkan penurunan efektivitas pelumasan 

kompresor dan akan mengeluarkan bocoran cairan. Operator yang 

mengidentifikasi kerusakan akan menghubungi teknisi untuk melakukan 

perbaikan. 

4 Aftercooler drain 

valve passing 

Drain valve passing dapat menyebabkan bocornya air pendingin keluar ke 

lingkungan sekitar. Kebocoran ini menyebabkan proses pertukaran panas 

menjadi tidak optimal. Operator akan menghubungi teknisi untuk mengganti 

komponen yang rusak. 

5 Aftercooler drain 

valve tidak dapat 

terbuka 

Drain valve tidak dapat terbuka menyebabkan air pendingin tidak dapat 

dibuang sehingga menyulitkan proses perbaikan. Teknisi akan mengganti 

komponen yang rusak. 

6 Aftercooler body 

drain valve bocor 

Kebocoran pada body valve menyebabkan keluarnya aliran air pendingin ke 

lingkungan sekitar. Kebocoran ini menyebabkan proses pertukaran panas 

tidak optimal. Operator akan menghubungi teknisi untuk menutup lubang 

maupun mengganti valve jika tidak dapat diperbaiki. 
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2 Tidak dapat menjaga 

aliran media pendingin 

dari kebocoran 

1 Aftercooler cover 

tube bocor 

Kebocoran pada cover tube menyebabkan air pendingin keluar ke sistem. 

Hal ini dapat menyebabkan proses pertukaran panas mengalami penurunan 

efektivitas. Operator yang mengidentifikasi kerusakan harus menghubungi 

teknisi untuk melakukan perbaikan serta menyalakan kompresor yang stand 

by. Kegagalan ini menyebabkan downtime selama 4 hari , apabila tidak 

terdapat unit kompresor stand by maka menyebabkan penurunan produksi 

nitrogen sebesar 1400 USD 

2 Aftercooler bolt 

longgar/kendur 

Kerusakan pada baut efek dari vibrasi maupun karena baut aus dapat 

menyebabkan keluarnya air ke lingkungan. Hal ini akan menyebabkan 

penurunan efektivitas kompresor. Operator yang mengidentidikasi bocoran 

akan menghubungi teknisi untuk melakukan perbaikan. 

3 Aftercooler cover 

gasket bocor 

Kerusakan pada outer gasket menyebabkan keluarnya udara ke lingkungan. 

Hal ini dapat menyebabkan penurunan efektivitas pelumasan kompresor dan 

akan mengeluarkan bocoran udara. Operator yang mengidentifikasi 

kerusakan akan menghubungi teknisi untuk melakukan perbaikan. 

23 Melindungi proses 

pertukaran panas dan 

equipment dari 

kerusakan 

1 Tidak dapat melindungi 

equipment dari 

kerusakan external 

1 Aftercooler outer 

cover terkorosi 

Korosi yang terjadi pada outer cover terjadi karena kerusakan lapisan coating 

dan dapat memicu kebocoran pada casing cover. Operator yang 

mengidentifikasi terjadinya korosi pada outer cover akan menghubungi 

teknisi dan engineer untuk meminta rekomendasi recoating pada intercooler. 

2 Tidak dapat melindungi 

equipment dari 

kerusakan internal 

1 Aftercooler 

anoda habis/tidak 

bekerja 

Habisnya anoda pada inner cover menyebabkan potensi korosi internal pada 

cover sehingga dapat memicu kebocoran pada casing cover. Teknisi akan 

mengganti anoda setiap jadwal penggantian (Preventive Maintenance) yang 

telah ditentukan. 

24 Memisahkan udara 

bertekanan dari 

kontaminasi air 

1 Tidak dapat memisahkan 

kontaminasi moisture 

1 Water Trap 

tersumbat 

Penyumbatan pada water trap dapat terjadi akibat akumulasi air maupun 

kotoran lain yang tidak dapat terbuang secara optimal. Penyumbatan ini 

dapat menimbulkan potensi air terbawa masuk kedalam sistem. Teknisi harus 

membersihkan water trap 

25 Menjaga aliran udara 

bertekanan di dalam 

separator 

1 Tidak dapat menjaga 

udara bertekanan dari 

kebocoran 

1 Water Trap 

casing bocor 

Kebocoran casing pada water trap menyebabkan udara pada sistem keluar ke 

lingkungan. Akibatnya, penurunan efektivitas sistem. Operator yang 

mengidentifikasi kebocoran pada casing harus menghubungi operator untuk 
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memperbaiki kerusakan. 

26 Mengalirkan udara 

bertekanan masuk ke 

dalam sistem penukar 

panas tanpa kebocoran 

1 Tidak dapat mengalirkan 

media pendingin 

1 Piping system 

valve tidak dapat 

terbuka 

Tidak dapat terbukanya valve dapat menyebabkan aliran media pendingin 

terisolasi dan dapat terjadi malfungsi peralatan. Operator yang 

mengidentifikasi disfungsi pada valve harus menghubungi teknisi untuk 

dilakukan perbaikan pada bagian yang rusak 

2 Tidak dapat melindungi 

media pendingin dari 

kebocoran 

1 Piping system 

pipa bocor 

(leak/crack) 

Kebocoran pada pipa menyebabkan terganggunya aliran media pendingin. 

Hal ini mengakibatkan proses pendinginan mengalami kendala dan tidak 

dapat melakukan proses pendinginan. Operator yang mengidentifikasi 

kebocoran pipa harus menghubungi teknisi untuk dilakukan perbaikan pada 

pipa yang rusak. 

2 Piping system 

elbow bocor 

Kebocoran pada elbow menyebabkan terganggunya aliran media pendingin. 

Hal ini mengakibatkan proses pendinginan mengalami kendala dan tidak 

dapat melakukan proses pendinginan. Operator yang mengidentifikasi 

kebocoran pipa harus menghubungi teknisi untuk dilakukan perbaikan pada 

pipa yang rusak. 

3 Piping system 

union joint 

rusak/bocor 

Kebocoran pada union menyebabkan terganggunya aliran media pendingin. 

Hal ini mengakibatkan proses pendinginan mengalami kendala dan tidak 

dapat melakukan proses pendinginan. Operator yang mengidentifikasi 

kebocoran pipa harus menghubungi teknisi untuk dilakukan perbaikan pada 

pipa yang rusak. 

4 Piping system 

flange pecah 

Kebocoran pada flange menyebabkan terganggunya aliran media pendingin. 

Hal ini mengakibatkan proses pendinginan mengalami kendala dan tidak 

dapat melakukan proses pendinginan. Operator yang mengidentifikasi 

kebocoran pipa harus menghubungi teknisi untuk dilakukan perbaikan pada 

pipa yang rusak. 

5 Piping system 

gasket rusak 

Kebocoran pada gasket menyebabkan terganggunya aliran media pendingin. 

Hal ini mengakibatkan proses pendinginan mengalami kendala dan tidak 

dapat melakukan proses pendinginan. Operator yang mengidentifikasi 

kebocoran pipa harus menghubungi teknisi untuk dilakukan perbaikan pada 

pipa yang rusak. 
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6 Piping system 

welding joint 

rusak 

Kebocoran pada weld joint menyebabkan terganggunya aliran media 

pendingin. Hal ini mengakibatkan proses pendinginan mengalami kendala 

dan tidak dapat melakukan proses pendinginan. Operator yang 

mengidentifikasi kebocoran pipa harus menghubungi teknisi untuk dilakukan 

perbaikan pada pipa yang rusak. 

3 Tidak dapat mengisolasi 

aliran media pendingin 

1 Piping system 

valve passing 

Block valve passing dapat menyebabkan aliran media pendingin tidak dapat 

diisolasi dan menyulitkan proses maintenance.Teknisi yang mengidentifikasi 

kerusakan harus memperbaiki kerusakan tersebut 

27 Meredam suara buangan 

udara ke atmosfer 

dibawah variabel 

kebisingan 

1 Tidak dapat meredam 

pembuangan udara 

bertekanan 

1 Silencer 

mengalami korosi 

Kerusakan coating pada silencer blow off dapat menyebabkan kebocoran 

pada silencer. Akibatnya, udara yang dikeluarkan dapat menghasilkan bunyi 

bising. Operator yang mengidentifikasi kerusakan pada coating blowoff 

harus memanggil teknisi untuk melakukan perbaikan. 

28 Mengalirkan & 

memproteksi aliran 

udara bertekanan dari 

backflow 

1 Tidak dapat mengalirkan 

udara bertekanan 

1 Check valve tidak 

terbuka 

Kemacetan pada check valve menyebabkan valve tidak dapat terbuka. Hal ini 

mengakibatkan udara bertekanan tidak dapat dialirkan ke air receiver 

melainkan harus dibuang ke atmosfer. Operator yang mengidentifikasi 

kegagalan tersebut harus menghubungi teknisi untuk melakukan perbaikan 

2 Tidak dapat mencegah 

bakflow 

1 Check valve 

passing 

Kerusakan pada check valve dikarenakan passing atau tidak dapat menahan 

aliran balik pada saat kompresor dalam kondisi mati dapat menyebabkan 

surging pada kompresor dan juga udara bertekanan dari header terbuang ke 

Blow Off. Teknisi yang melakukan pengecekan harus segera melakukan 

perbaikan/penggantian valve 

29 Menjaga aliran udara 

bertekanan untuk 

dialirkan ke air receiver 

1 Tidak dapat menjaga 

aliran udara dari 

kebocoran 

1 Check valve 

mengalami 

kebocoran 

(pinhole) 

Kebocoran pada check valve menyebabkan udara bertekanan keluar ke 

lingkungan. Kebocoran ini dapat menyebabkan menurunnya tekanan header; 

Operator yang mngidentifikasi secara visual dapat memanggil teknisi untuk 

memperbaiki kerusakan tersebut. 

30 Mengalirkan udara 1 Mengalirkan udara 1 Compressor Kerusakan pada rubber joint dikarenakan robek ataupun tidak terpasang 
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bertekanan dengan 

minimal flow disc 

sebesar 4825 m3/h dan 

pressure disc sebesar 

9.1 kg/cm2 g 

bertekanan dibawah 

standar variabel disc flow 

4825m3/h & disc press 

9.1 kg/cm2 g 

expansion joint 

bocor 

dapat menyebabkan udara bertekanan keluar ke lingkungan akibatnya 

tekanan pada discharge mengalami penurunan. Operator yang 

mengidentifikasi penurunan tekanan maupun kerusakan secara visual harus 

menghubungi teknisi untuk mengganti item yang rusak. Kerusakan ini 

menyebabakan kompresor mengalami downtime selama 7 hari dan 

ketidaktersediaan kompresor stand by menyebabkan penurunan produksi 

nitrogen sebesar 2300 USD dan biaya perbaikan sebesar 600 USD 

2 Compressor 

flange bocor 

Kebocoran pada flange akibat crack pada flange ataupun bocoran dari bolt 

maupun gasket dapat menyebabkan udara bertekanan keluar ke lingkungan 

akibatnya tekanan pada discharge mengalami penurunan. Operator yang 

mengidentifikasi penurunan tekanan maupun kerusakan secara visual harus 

menghubungi teknisi untuk mengganti item yang rusak. Kerusakan ini 

menyebabakan kompresor mengalami downtime selama 7 hari dan 

ketidaktersediaan kompresor stand by menyebabkan penurunan produksi 

nitrogen sebesar 2300 USD 

3 Compressor Low 

performance 

Low performance pada kompresor disebabkan karena kerusakan maupun 

keausan berlebih pada komponen sehingga tekanan discharge turun dibawah 

standar operasi. Operator akan mematikan kompresor dan menyalakan 

kompresor stand by serta menghubungi teknisi untuk melakukan overhoul. 

Kerusakan ini menyebabakan kompresor mengalami downtime selama 20 

hari dan ketidaktersediaan kompresor stand by menyebabkan penurunan 

produksi nitrogen sebesar 6500 USD 

4 Compressor 

gasket aus atau 

rusak 

Kebocoran pada gasket akibat aus ataupun kesalahan pemasangan dapat 

menyebabkan udara bertekanan keluar ke lingkungan akibatnya tekanan pada 

discharge mengalami penurunan. Operator yang mengidentifikasi penurunan 

tekanan maupun kerusakan secara visual harus menghubungi teknisi untuk 

mengganti item yang rusak. Kerusakan ini menyebabakan kompresor 

mengalami downtime selama 1 hari dan ketidaktersediaan kompresor stand 

by menyebabkan penurunan produksi nitrogen sebesar 350 USD dan biaya 

perbaikan sebesar 160 USD 
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5 Compressor seal 

air aus atau rusak 

Kerusakan pada seal air akibat longgar maupun aus dapat menyebabkan 

kebocoran udara ke lingkungan yang dapat mengakibatkan penurunan 

tekanan. Operator yang mengidentifikasi kegagalan ini harus menghubungi 

teknisi untuk memperbaiki kerusakan. Kerusakan ini menyebabakan 

kompresor mengalami downtime selama 20 hari dan ketidaktersediaan 

kompresor stand by menyebabkan penurunan produksi nitrogen sebesar 6500 

USD 

6 Compressor 

diffuser aus 

Kerusakan pada diffuser akibat aus dapat menyebabkan performa kompresor 

Operator yang mengidentifikasi kegagalan ini harus menghubungi teknisi 

untuk memperbaiki kerusakan. Kerusakan ini menyebabakan kompresor 

mengalami downtime selama 20 hari dan ketidaktersediaan kompresor stand 

by menyebabkan penurunan produksi nitrogen sebesar 6500 USD 

2 Tidak dapat mengalirkan 

udara bertekanan 

1 Compressor 

clearance bearing 

terlalu besar 

Clearance yang berlebihan pada bearing menyebabkan shaft tidak tertopang 

dengan stabil, sehingga menimbulkan vibrasi tinggi dan potensi kontak antar 

komponen. Hal ini dapat mempercepat keausan komponen putar seperti rotor 

dan journal bearing. Jika dibiarkan, kondisi ini bisa menyebabkan kegagalan 

total pada poros dan shutdown mendadak. Kerusakan ini menyebabakan 

kompresor mengalami downtime selama 20 hari dan ketidaktersediaan 

kompresor stand by menyebabkan penurunan produksi nitrogen sebesar 6500 

USD 

2 Compressor rotor 

unbalance 

Ketidakseimbangan pada rotor menyebabkan gaya sentrifugal yang tidak 

merata selama berputar, menghasilkan vibrasi tinggi yang merambat ke 

seluruh sistem. Efeknya termasuk kerusakan bearing, keausan dini pada seal, 

hingga fatigue pada casing. Dalam kondisi ekstrem, rotor unbalance dapat 

menyebabkan keretakan komponen dan menghentikan operasi kompresor. 

Kerusakan ini menyebabakan kompresor mengalami downtime selama 20 

hari dan ketidaktersediaan kompresor stand by menyebabkan penurunan 

produksi nitrogen sebesar 6500 USD 

3 Compressor 

journal bearing 

aus 

Keausan pada journal bearing menurunkan kemampuan bearing untuk 

menopang shaft secara stabil. Hal ini menyebabkan peningkatan clearance 

dan getaran, serta memungkinkan shaft mengalami gerakan aksial yang 
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berlebihan. Jika tidak ditangani, dapat terjadi kerusakan lanjutan seperti 

rubbing atau bahkan touching antar komponen berputar. Kerusakan ini 

menyebabakan kompresor mengalami downtime selama 20 hari dan 

ketidaktersediaan kompresor stand by menyebabkan penurunan produksi 

nitrogen sebesar 6500 USD 

4 Compressor 

thrust bearing aus 

Thrust bearing yang aus tidak lagi dapat menahan gaya aksial dari shaft, 

sehingga shaft dapat bergeser dari posisi idealnya. Ini menyebabkan potensi 

rubbing pada bagian impeller atau seal, dan dapat memicu kerusakan pada 

gear dan poros. Jika aus parah, akan berdampak pada kerusakan struktural 

dan gangguan pada sistem pelumasan. Kerusakan ini menyebabakan 

kompresor mengalami downtime selama 20 hari dan ketidaktersediaan 

kompresor stand by menyebabkan penurunan produksi nitrogen sebesar 6500 

USD 

5 Compressor 

touching 

Terjadinya kontak langsung antar komponen berputar dan statis (touching) 

menyebabkan keausan parah dalam waktu singkat. Hal ini biasanya disertai 

kenaikan temperatur dan vibrasi ekstrem, serta suara abnormal. Touching 

yang dibiarkan dapat menyebabkan patahnya bagian impeller atau rusaknya 

shaft secara permanen. Kerusakan ini menyebabakan kompresor mengalami 

downtime selama 20 hari dan ketidaktersediaan kompresor stand by 

menyebabkan penurunan produksi nitrogen sebesar 6500 USD  

6 Compressor bull 

gear spike 

Spike atau cacat permukaan pada bull gear menyebabkan distribusi beban 

yang tidak merata pada saat putaran. Hal ini menimbulkan getaran, 

kebisingan, dan potensi kerusakan pada gigi gear lainnya atau bearing. Jika 

tidak segera diidentifikasi, bisa menyebabkan keausan sistem transmisi daya 

dan kegagalan putaran. Kerusakan ini menyebabakan kompresor mengalami 

downtime selama 20 hari dan ketidaktersediaan kompresor stand by 

menyebabkan penurunan produksi nitrogen sebesar 6500 USD 
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8 Compressor 

impeller macet 

Impeller yang macet baik karena kotor ataupun masuknya benda asing 

menyebabkan aliran udara bertekanan terhenti total. Kompresor akan 

mengalami lonjakan tekanan internal, vibrasi ekstrem, dan trip darurat dari 

sistem kontrol. Selain itu, motor penggerak juga berisiko mengalami beban 

lebih (overload) dan kerusakan termal. Kerusakan ini menyebabakan 

kompresor mengalami downtime selama 20 hari dan ketidaktersediaan 

kompresor stand by menyebabkan penurunan produksi nitrogen sebesar 6500 

USD 

9 Compressor 

impeller erosi 

Impeller yang mengalami erosi menyebabkan meningkatnya vibrasi secara 

ekstrem dan aliran udara bertekanan terhenti total. Kompresor akan 

mengalami lonjakan tekanan internal, vibrasi ekstrem, dan trip darurat dari 

sistem kontrol. Selain itu, motor penggerak juga berisiko mengalami beban 

lebih (overload) dan kerusakan termal. Kerusakan ini menyebabakan 

kompresor mengalami downtime selama 20 hari dan ketidaktersediaan 

kompresor stand by menyebabkan penurunan produksi nitrogen sebesar 6500 

USD 

31 Menopang putaran shaft 

secara normal untuk 

menghasilkan putaran 

sebesar 2975 RPM 

1 Tidak dapat menopang 

shaft dan menahan 

gerakan aksial pada shaft 

1 Compressor shaft 

misalignment 

Misalignment antara shaft penggerak dan shaft driven menyebabkan gaya tak 

seimbang selama rotasi, memicu vibrasi tinggi dan keausan dini pada bearing 

maupun coupling. Jika tidak segera diperbaiki, akan menyebabkan kelelahan 

material, efisiensi turun, dan risiko kerusakan mekanik lebih besar. Operator 

akan mengamati peningkatan getaran dan melakukan koordinasi inspeksi 

alignment menggunakan alat dial indicator atau laser alignment. Kerusakan 

ini menyebabakan kompresor mengalami downtime selama 20 hari dan 

ketidaktersediaan kompresor stand by menyebabkan penurunan produksi 

nitrogen sebesar 6500 USD 

2 Compressor 

coupling aus 

Coupling yang aus akan mengalami kelonggaran dan slip, sehingga tenaga 

dari motor tidak tersalurkan sempurna ke shaft kompresor. Akibatnya, terjadi 

penurunan performa, vibrasi meningkat, dan potensi noise abnormal. 

Operator akan melihat indikasi getaran atau suara tak normal dan segera 

menghentikan unit untuk penggantian coupling guna mencegah kerusakan 

lanjutan. Kerusakan ini menyebabakan kompresor mengalami downtime 

selama 20 hari dan ketidaktersediaan kompresor stand by menyebabkan 
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penurunan produksi nitrogen sebesar 6500 USD 

3 Oli pelumas 

terkontaminasi 

air 

Kontaminasi air pada oli pelumas dapat merusak integritas sistem pelumasan 

karena dapat menyebabkan keausan pada equipment logam. Jika ditemukan 

hasil uji oli pelumas mengandung air diatas ambang batas maka teknisi harus 

menguras semua pelumas didalam sistem dan mengisi kembali oli baru serta 

mengganti filter element. Kejadian ini menelan biaya sebesar 3000 USD 

serta tidak tersedianya kompresor stand by menyebababkan kerugian 

penurunan produksi nitrogen sebesar 1600 USD 

2 Angka vibrasi naik 

fluktuatif 

1 Compressor 

probe kotor 

Kotoran pada probe getaran atau temperatur menyebabkan pembacaan sinyal 

menjadi tidak akurat, misalnya nilai vibrasi yang tidak mencerminkan 

kondisi sebenarnya. Hal ini dapat membuat sistem monitoring tidak mampu 

mendeteksi potensi kegagalan. Operator akan melakukan pembersihan sensor 

sebagai tindakan korektif setelah melakukan inspeksi harian atau saat 

anomali pembacaan terdeteksi. Kerusakan ini menyebabakan kompresor 

mengalami downtime selama 2 hari dan ketidaktersediaan kompresor stand 

by menyebabkan penurunan produksi nitrogen sebesar 600 USD 

2 Compressor 

probe rusak 

Kerusakan pada probe menyebabkan hilangnya sinyal atau pembacaan yang 

salah, sehingga sistem kontrol tidak mendapatkan input yang diperlukan 

untuk proteksi atau monitoring. Akibatnya, kompresor bisa berjalan tanpa 

perlindungan otomatis meskipun terjadi kegagalan mekanis. Operator akan 

menerima alarm dari sistem kontrol dan segera melakukan penggantian 

probe sebagai tindakan darurat. Kerusakan ini menyebabakan kompresor 

mengalami downtime selama 2 hari dan ketidaktersediaan kompresor stand 

by menyebabkan penurunan produksi nitrogen sebesar 600 USD 

32 Melindungi komponen 

utama dari potensi 

bahaya internal maupun 

1 Tidak dapat 

mempertahankan oli 

pelumas didalam sistem 

1 Compressor seal 

oil aus 

Seal oil yang aus tidak mampu lagi menahan pelumas secara efektif, 

sehingga terjadi kebocoran dan kontaminasi antara oli dan udara atau gas 

proses. Kebocoran ini juga bisa menyebabkan penurunan tekanan sistem 
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external pelumasan, meningkatkan risiko kerusakan pada bearing dan shaft. Operator 

akan merespons alarm tekanan oli atau mendeteksi oli menetes, lalu 

melakukan isolasi dan penggantian seal. Kerusakan ini menyebabakan 

kompresor mengalami downtime selama 20 hari dan ketidaktersediaan 

kompresor stand by menyebabkan penurunan produksi nitrogen sebesar 6500 

USD 

2 Compressor seal 

ring atau 

labyrinth ring 

leak 

Seal ring atau labyrinth ring yang rusak akan gagal mencegah aliran gas 

balik atau kebocoran internal antar stage pada kompresor, menurunkan 

efisiensi tekanan dan laju aliran. Dalam jangka panjang, ini juga 

mempercepat keausan komponen rotor dan stator. Operator dapat mendeteksi 

efeknya melalui performa turun atau vibrasi meningkat dan akan 

menjadwalkan pembongkaran unit untuk inspeksi dan penggantian ring.  

2 Tidak dapat melindungi 

komponen utama dari 

bahaya external 

1 Compressor 

Internal casing 

mengalami 

kerusakan 

coating 

Lapisan pelindung (coating) pada casing yang rusak membuat permukaan 

internal rentan terhadap korosi dan erosi akibat aliran gas berkecepatan 

tinggi. Hal ini bisa menyebabkan kontaminasi pada jalur gas dan 

mempercepat degradasi casing. Teknisi yang menemukan hal ini saat 

overhaul atau inspeksi berkala, dan perlu melakukan perbaikan ulang coating 

untuk mencegah kerusakan struktural lebih lanjut. 

2 Compressor 

casing bocor 

Kebocoran pada casing akan menyebabkan keluarnya udara bertekanan atau 

oli pelumas ke lingkungan, menurunkan tekanan output dan dapat memicu 

risiko keselamatan jika gas yang bocor bersifat mudah terbakar atau beracun. 

Teknisi yang mendeteksi melalui suara desis, tekanan turun, atau inspeksi 

visual, dan segera melakukan shutdown untuk perbaikan kebocoran. 

3 Compressor bolt 

kendur/longgar 

Kerusakan pada baut efek dari vibrasi maupun karena baut aus dapat 

menyebabkan keluarnya udara ke lingkungan. Hal ini akan menyebabkan 

penurunan efektivitas kompresor dan akan mengeluarkan suara dari bocoran.  

 

LAMPIRAN F – RCM Decision Worksheet 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

1 1 1 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Pantau tekanan differensial yang tersedia; 

Apabila nilai delta pressure menyentuh variabel 

high (100 MMH2O pada modul-1 & 254 

MMH20 pada modul -2), maka buat work request 

untuk melakukan pembersihan air intake filter 

element 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Restoration Task 
Lakukan pembersihan terhadap air intake filter 6 Month Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

2 1 

1 Yes No No Yes 

Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan terhadap kondisi fisik filter 

element ; Apabila ditemukan potensi atau tanda 

kerusakan, segera ganti filter element yang rusak 

6 Month Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

Do Scheduled 

Restoration Task 
Lakukan Penggantian terhadap air intake filter 1 Year Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

2 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan terhadap kondisi fisik 

prefilter element ; Apabila ditemukan potensi atau 

tanda kerusakan, segera ganti filter element yang 

rusak 

6 Month Maintenance 
Must Be 

Shutdown 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

3 

Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan terhadap kondisi fisik 

casing air intake filter ; Apabila ditemukan 

potensi atau tanda kerusakan, segera hubungi 

teknisi untuk memperbaiki bagian yang rusak 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan terhadap kondisi fisik 

casing air intake filter ; Apabila ditemukan 

potensi atau tanda kerusakan, segera perbaiki 

bagian yang rusak 

6 Month Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

4 

Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan terhadap kondisi fisik pipa 

inlet compressor ; Apabila ditemukan potensi 

atau tanda kerusakan, segera hubungi teknisi 

untuk memperbaiki bagian yang rusak 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan terhadap kondisi fisik pipa 

inlet compressor ; Apabila ditemukan potensi 

atau tanda kerusakan, segera perbaiki bagian yang 

rusak 

6 Month Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

3 1 1 

Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan terhadap kondisi fisik 

casing air intake filter ; Apabila ditemukan 

kegagalan berupa korosi, segera hubungi teknisi 

untuk melakukan recoating 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan terhadap kondisi fisik 

casing air intake filter ; Apabila ditemukan 

kegagalan berupa korosi, segera lakukan 

recoating 

6 Month Maintenance 
Must Be 

Shutdown 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

2 Yes Yes - - 
Do Scheduled 

Restoration Task 

Lakukan pengencangan ataupun penggantian 

pada baut-baut penunjang untuk mengantisipasi 

kesalamatan dan keamanan peralatan 

6 Month Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

4 

1 1 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Pantau tekanan differensial pada lube oil filter ; 

Apabila nilai delta pressure meyentuh variabel 

high (1.8 kg/cm2 pada modul-1 & 1.1 kg/cm2 

pada modul-2), maka alihkan aliran filter ke filter 

yang standy by dan buat work request untuk 

mengganti lube oil filter 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Pantau tekanan differensial pada lube oil filter ; 

Apabila nilai delta pressure meyentuh variabel 

high (1.8 kg/cm2 pada modul-1 & 1.1 kg/cm2 

pada modul-2), maka lakukan penggantian lube 

oil filter 

3 Month Maintenance 
Running 

Normally 

2 1 Yes No No No 

Do On Condition 

Task 

Pantau tekanan differensial pada lube oil filter ; 

Apabila nilai delta pressure meyentuh variabel 

high (1.8 kg/cm2 pada modul-1 & 1.1 kg/cm2 

pada modul-2), maka alihkan aliran filter ke filter 

yang standy by dan buat work request untuk 

mengganti lube oil filter 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Do On Condition 

Task 

Pantau tekanan differensial pada lube oil filter ; 

Apabila nilai delta pressure meyentuh variabel 

high (1.8 kg/cm2 pada modul-1 & 1.1 kg/cm2 

pada modul-2), maka lakukan penggantian lube 

oil filter 

3 Month Maintenance 
Running 

Normally 



 

127 

 

F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

3 1 

No No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengecekan visual terhadap kualitas 

lube oil compressor melalui sight glass yang 

terdapat pada lube oil reservoir. Jika ditemukan 

kondisi milky (berwarna putih), buat work 

request ke maintenance untuk dilakukan 

penggantian lube oil. 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

No No No No 
Do Failure 

Finding 

Lakukan sampling terhadap lube oil serta lakukan 

Laboratorium Analysis untuk mengetahui 

kandungan yang terdapat pada oli pelumas ; 

apabila ditemuka kandungan air, maka segera 

ganti oli pelumas serta filter oil 

3 Month Maintenance 
Running 

Normally 

5 1 

1 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan terhadap kondisi fisik 

casing lube oil filter ; Apabila ditemukan potensi 

atau tanda kerusakan, segera hubungi teknisi 

untuk memperbaiki bagian yang rusak 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

2 Yes No No No 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Buat Checklist kegiatan maintenance, untuk 

memastikan komponen dalam kondisi normal saat 

dilakukan perbaikan  

 Maintenance  

3 Yes No No No 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Buat Checklist kegiatan maintenance, untuk 

memastikan komponen dalam kondisi normal saat 

dilakukan perbaikan   

Maintenance  

4 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan terhadap kondisi fisik drain 

valve lube oil filter ; Apabila ditemukan potensi 

atau tanda kerusakan, segera hubungi teknisi 

untuk memperbaiki bagian yang rusak 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

6 1 1 Yes Yes No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan terhadap kondisi fisik lube 

oil reservoir ; Apabila ditemukan potensi atau 

tanda kerusakan, segera hubungi teknisi untuk 

memperbaiki bagian yang rusak 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

2 Yes No No No 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Buat Checklist kegiatan maintenance, untuk 

memastikan komponen dalam kondisi normal saat 

dilakukan perbaikan  

 Maintenance  

3 Yes No No No 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Buat Checklist kegiatan maintenance, untuk 

memastikan komponen dalam kondisi normal saat 

dilakukan perbaikan  

 Maintenance  

4 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan terhadap kondisi fisik drain 

valve lube oil reservoir ; Apabila ditemukan 

potensi atau tanda kerusakan, segera hubungi 

teknisi untuk memperbaiki bagian yang rusak 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

5 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengecekan visual terhadap level lube 

oil compressor melalui sight glass yang terdapat 

pada lube oil reservoir. Jika ditemukan kondisi 

level oli dibawah 412 Liter, buat work request ke 

maintenance untuk dilakukan make up lube oil 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

2 1 

No No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengecekan visual terhadap kualitas 

lube oil compressor melalui sight glass yang 

terdapat pada lube oil reservoir. Jika ditemukan 

kondisi milky (berwarna putih), buat work 

request ke maintenance untuk dilakukan 

penggantian lube oil. 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

No No No No 
Do Failure 

Finding 

Lakukan sampling terhadap lube oil serta lakukan 

Laboratorium Analysis untuk mengetahui 

kandungan yang terdapat pada oli pelumas ; 

Apabila ditemuka kandungan air, maka segera 

ganti oli pelumas serta filter oil 

3 Month Maintenance 
Running 

Normally 

7 1 1 Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Restoration Task 

Drain semua oli pelumas serta lakukan 

pembersihan pada pada lube oil reservoir 
2 Year Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

3 1 1 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan terhadap kondisi fisik 

reservoir ; Apabila ditemukan potensi atau tanda 
1 Shift Operator 

Running 

Normally 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

kerusakan, segera hubungi teknisi untuk 

memperbaiki bagian yang rusak 

8 1 

1 

Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan tekanan nitrogen pada oil 

greer accumulator ; Apabila pressure nitrogen 

terjadi penurunan signifikasn, buat work request 

untuk troubleshooting kemungkinan bledder 

rusak 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengecekan terhadap penurunan tekanan 

nitrogen & potensi kerusakan bledder 
3 Month Maintenance 

Running 

Normally 

2 

Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan tekanan nitrogen pada oil 

greer accumulator ; Apabila pressure nitrogen 

terjadi penurunan signifikan, buat work request 

untuk make up nitrogen 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengecekan terhadap penurunan tekanan 

nitrogen & potensi kerusakan bledder 
3 Month Maintenance 

Running 

Normally 

3 

Yes No No No 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Buat Checklist kegiatan maintenance, untuk 

memastikan komponen dalam kondisi normal saat 

dilakukan perbaikan  

 Maintenance  

Yes Yes No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

valve ; Apabila ditemukan potensi kegagalan 

ataupun tanda kerusakan, hubungi teknisi untuk 

memperbaiki bagian yang rusak 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

9 

1 1 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual serta tekanan 

nitrogen pada oil greer accumulator ; Apabila 

pressure nitrogen terjadi penurunan signifikasn 

serta ditemukan kegagalan, buat work request 

untuk memperbaiki kerusakan 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

2 1 Yes No No No 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Buat Checklist kegiatan maintenance, untuk 

memastikan komponen dalam kondisi normal saat 

dilakukan perbaikan  

 Maintenance  

3 

1 Yes No No No 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Buat Checklist kegiatan maintenance, untuk 

memastikan komponen dalam kondisi normal saat 

dilakukan perbaikan  

 Maintenance  

2 Yes Yes No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

valve ; Apabila ditemukan potensi kegagalan 

ataupun tanda kerusakan, hubungi teknisi untuk 

memperbaiki bagian yang rusak 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

10 

1 

1 Yes No No Yes 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Lakukan rekomendasi terkait penggantian lube oil 

pump 
 Facility 

Engineer 
 

2 Yes No No Yes 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Pastikan proses alignment saat pemsangan antara 

pompa & motor dilakukan dengan baik dan catat 

vibrasi running test 

 Maintenance  

2 1 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan terhadap indikasi suara 

abnormal pada pompa lube oil ; Apabila 

ditemukan suara abnormal dalam kurun waktu tak 

wajar, hubungi teknisi untuk troubleshooting 

kegagalan pada bearing 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan vibrasi monitoring sampling ; Apabila 

ditemuka angkat vibrasi melebihi 4.5 mm/s, 

lakukan analisis gejala yang terjadi dan lakukan 

pengecekan lebih lanjut 

3 Month Maintenance 
Running 

Normally 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

2 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan vibrasi monitoring sampling ; Apabila 

ditemuka angkat vibrasi melebihi 4.5 mm/s, 

lakukan analisis gejala yang terjadi dan lakukan 

pengecekan lebih lanjut 

3 Month Maintenance 
Running 

Normally 

3 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan vibrasi monitoring sampling ; Apabila 

ditemukan angkat vibrasi melebihi 4.5 mm/s, 

lakukan analisis gejala yang terjadi dan lakukan 

pengecekan lebih lanjut 

3 Month Maintenance 
Running 

Normally 

4 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan vibrasi monitoring sampling ; Apabila 

ditemuka angkat vibrasi melebihi 4.5 mm/s, 

lakukan analisis gejala yang terjadi dan lakukan 

pengecekan lebih lanjut 

3 Month Maintenance 
Running 

Normally 

11 1 

1 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

flange terhadap kebocoran oli; Apabila ditemukan 

potensi kegagalan ataupun tanda kerusakan, 

hubungi teknisi untuk melakukan perbaikan 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

2 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi seal 

serta kebocoran oli; Apabila ditemukan potensi 

kegagalan ataupun tanda kerusakan, hubungi 

teknisi untuk troubleshooting kegagalan 

mechanical seal & melakukan perbaikan 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

3 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

gasket serta kebocoran oli; Apabila ditemukan 

potensi kegagalan ataupun tanda kerusakan, 

hubungi teknisi untuk troubleshooting kegagalan 

gasket & melakukan perbaikan 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

4 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan vibrasi monitoring sampling ; Apabila 

ditemukan angkat vibrasi melebihi 4.5 mm/s, 

lakukan analisis gejala yang terjadi dan lakukan 

pengecekan lebih lanjut 

3 Month Maintenance 
Running 

Normally 

12 1 1 Yes No No Yes 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Lakukan rekomendasi terkait penggantian lube oil 

pump 
 Facility 

Engineer 
 

13 2 1 No No No No Failure Finding 

Lakukan pengetesan availability pompa auxillary 

; Apabila terjadi kegagalan pompa, segera 

hubungi teknisi untuk melakukan perbaikan 

1 Week Operator 
Running 

Normally 

14 1 

1 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Pantau indikator suhu yang tersedia; Apabila 

suhu keluaran exchanger menyentuh variabel 

high (50 C pada modul-1 & 57 C pada modul -2), 

maka buat work request untuk melakukan 

pembersihan lube oil cooler 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Restoration Task 

Lakukan pembersihan terhadap tube pada lube oil 

cooler (washing internal tube use hydroblast) 
1 Year Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

2 Yes No No Yes Redesign 
Penambahan temperature indicator pada header 

cooling water 
 Facility 

Engineer 
 

15 1 1 No No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengecekan visual terhadap kualitas 

lube oil compressor melalui sight glass yang 

terdapat pada lube oil reservoir. Jika ditemukan 

kondisi milky (berwarna putih), buat work 

request ke maintenance untuk dilakukan 

penggantian lube oil. 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

No No No No 
Do Failure 

Finding 

Lakukan sampling terhadap lube oil serta lakukan 

Laboratorium Analysis untuk mengetahui 

kandungan yang terdapat pada oli pelumas ; 

apabila ditemuka kandungan air, maka segera 

ganti oli pelumas serta filter oil 

3 Month Maintenance 
Running 

Normally 

No No No No 
Do Failure 

Finding 

Lakukan hydtotest kemungkinan tube leak 

menggunakan operating pressure 
1 Year Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

16 1 

1 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi luar 

shell; Apabila ditemukan potensi kegagalan 

ataupun tanda kerusakan, hubungi teknisi untuk 

melakukan perbaikan terhadap kerusakan 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

inlet shell; Apabila ditemukan potensi kegagalan 

ataupun tanda kerusakan terhadap erosi maupun 

korosi, hubungi teknisi untuk melakukan 

perbaikan terhadap kerusakan 

1 Year Inspector 
Must Be 

Shutdown 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan inspeksi pada cover shell (Thickness 

measurement) & resertifikasi setiap 4 tahun untuk 

memastikan integritas heat exchanger 

4 Year Inspector 
Must Be 

Shutdown 

2 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengencangan ataupun penggantian 

pada baut-baut penunjang untuk mengantisipasi 

kesalamatan dan keamanan peralatan 

1 Year Maintenance 
Must Be 

Shutdown 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

3 

Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

cover gasket; Apabila ditemukan potensi 

kegagalan ataupun tanda kerusakan, hubungi 

teknisi untuk melakukan perbaikan terhadap 

kerusakan 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No No 
Do Scheduled 

Discard Task 
Lakukan penggantian gasket pada lube oil cooler 1 Year Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

4 Yes No No No 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Buat Checklist kegiatan maintenance, untuk 

memastikan komponen dalam kondisi normal saat 

dilakukan perbaikan  

 Maintenance  

5 Yes No No No 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Buat Checklist kegiatan maintenance, untuk 

memastikan komponen dalam kondisi normal saat 

dilakukan perbaikan  

 Maintenance  

6 Yes Yes No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

valve ; Apabila ditemukan potensi kegagalan 

ataupun tanda kerusakan, hubungi teknisi untuk 

memperbaiki bagian yang rusak 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

2 1 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi luar 

shell; Apabila ditemukan potensi kegagalan 

ataupun tanda kerusakan, hubungi teknisi untuk 

melakukan perbaikan terhadap kerusakan 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

inlet shell; Apabila ditemukan potensi kegagalan 

ataupun tanda kerusakan terhadap erosi maupun 

korosi, hubungi teknisi untuk melakukan 

perbaikan terhadap kerusakan 

1 Year Inspector 
Must Be 

Shutdown 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan inspeksi pada cover shell (Thickness 

measurement) & resertifikasi setiap 4 tahun untuk 

memastikan integritas heat exchanger 

4 Year Inspector 
Must Be 

Shutdown 

2 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengencangan ataupun penggantian 

pada baut-baut penunjang untuk mengantisipasi 

kesalamatan dan keamanan peralatan 

1 Year Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

17 

1 1 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

outer cover; Apabila ditemukan potensi 

kegagalan ataupun tanda kerusakan terhadap erosi 

maupun korosi, hubungi teknisi untuk melakukan 

perbaikan terhadap kerusakan 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

2 1 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

anode; Apabila ditemukan anoda telah tidak 

berfungsi ataupun telah habis, hubungi teknisi 

untuk melakukan perbaikan terhadap kerusakan 

1 Year Inspector 
Must Be 

Shutdown 

18 1 

1 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Pantau indikator suhu yang tersedia; Apabila 

suhu keluaran exchanger menyentuh variabel 

high (53 C pada modul-1 & 60 C pada modul -2), 

maka buat work request untuk melakukan 

pembersihan intercooler 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Restoration Task 

Lakukan pembersihan terhadap tube pada 

intercooler dan tukar intercooler dengan spare 

intercooler 

6 Month Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

2 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Pantau indikator suhu yang tersedia; Apabila 

suhu keluaran exchanger menyentuh variabel 

high (53 C pada modul-1 & 60 C pada modul -2), 

maka buat work request untuk melakukan 

troubleshooting kemungkinan tube leak 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

Yes No No Yes Failure Finding 
Lakukan hydtotest kemungkinan tube leak 

menggunakan operating pressure 
6 Month Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

3 Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Discard Task 

Lakukan penggantian seal strip intercooler dan 

pastikan pemsangan dilakukan sesuai standar 
6 Month Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

4 Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Discard Task 

Lakukan penggantian inner gasket intercooler dan 

pastikan pemsangan dilakukan sesuai standar 
6 Month Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

5 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

sirip(fins); Apabila ditemukan potensi kegagalan 

ataupun tanda kerusakan, lakukan perbaikan 

terhadap kerusakan 

6 Month Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

6 Yes No No Yes Redesign 
Penambahan temperature indicator pada header 

cooling water 
 Facility 

Engineer 
 

2 1 Yes No No Yes 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Lakukan rekomendasi terkait pembelian 

spare/unit intercooler baru 
 Facility 

Engineer 
 

19 1 

1 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

outer cover; Apabila ditemukan potensi 

kegagalan ataupun tanda kerusakan seperti 

penurunan tekanan maupun suara abnormal. Buat 

work request untuk lakukan perbaikan terhadap 

kerusakan dan shutdown kompresor (bila 

diperlukan) 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

2 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengencangan ataupun penggantian 

pada baut-baut penunjang untuk mengantisipasi 

kesalamatan dan keamanan peralatan 

6 Month Maintenance 
Must Be 

Shutdown 



 

137 

 

F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

3 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

cover gasket; Apabila ditemukan potensi 

kegagalan ataupun tanda kerusakan seperti suara 

abnormal. Buat work request untuk lakukan 

perbaikan terhadap kerusakan 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Discard Task 

Lakukan penggantian inner gasket intercooler dan 

pastikan pemasangan dilakukan sesuai standar 
6 Month Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

20 

1 1 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

outer cover; Apabila ditemukan potensi 

kegagalan ataupun tanda kerusakan seperti suara 

abnormal. Buat work request untuk lakukan 

perbaikan terhadap kerusakan 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

2 1 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

inner cover; Apabila ditemukan potensi 

kegagalan ataupun tanda kerusakan seperti erosi 

maupun korosi. Buat work request untuk lakukan 

perbaikan terhadap kerusakan 

6 Month Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

21 1 1 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Pantau indikator suhu yang tersedia; Apabila 

suhu keluaran exchanger menyentuh variabel 

high (54 C pada modul-1 & 49 C pada modul -2), 

maka buat work request untuk melakukan 

pembersihan aftercooler 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Restoration Task 

Lakukan pembersihan terhadap tube pada 

aftercooler (washing internal tube use hydroblast) 
6 Month Maintenance 

Must Be 

Shutdown 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

2 No No No No Failure Finding 
Lakukan hydrotest kemungkinan tube leak 

menggunakan operating pressure 
6 Month Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

3 Yes No No Yes Redesign 
Penambahan temperature indicator pada header 

cooling water 
 Facility 

Engineer 
 

22 1 

1 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi luar 

shell; Apabila ditemukan potensi kegagalan 

ataupun tanda kerusakan, hubungi teknisi untuk 

melakukan perbaikan terhadap kerusakan 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

inlet shell; Apabila ditemukan potensi kegagalan 

ataupun tanda kerusakan terhadap erosi maupun 

korosi, hubungi teknisi untuk melakukan 

perbaikan terhadap kerusakan 

1 Year Inspector 
Must Be 

Shutdown 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan inspeksi pada cover shell (Thickness 

measurement) & resertifikasi setiap 4 tahun untuk 

memastikan integritas heat exchanger 

4 Year Inspector 
Must Be 

Shutdown 

2 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengencangan ataupun penggantian 

pada baut-baut penunjang untuk mengantisipasi 

kesalamatan dan keamanan peralatan 

6 Month Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

3 

Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

cover gasket; Apabila ditemukan potensi 

kegagalan ataupun tanda kerusakan, hubungi 

teknisi untuk melakukan perbaikan terhadap 

kerusakan 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No No 
Do Scheduled 

Discard Task 

Lakukan penggantian gasket pada lube 

aftercooler 
6 Month Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

4 Yes No No No 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Buat Checklist kegiatan maintenance, untuk 

memastikan komponen dalam kondisi normal saat 
 Maintenance  
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

dilakukan perbaikan  

5 Yes No No No 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Buat Checklist kegiatan maintenance, untuk 

memastikan komponen dalam kondisi normal saat 

dilakukan perbaikan  

 Maintenance  

6 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

valve ; Apabila ditemukan potensi kegagalan 

ataupun tanda kerusakan, hubungi teknisi untuk 

memperbaiki bagian yang rusak 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

2 

1 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi luar 

shell; Apabila ditemukan potensi kegagalan 

ataupun tanda kerusakan, hubungi teknisi untuk 

melakukan perbaikan terhadap kerusakan 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

inlet shell; Apabila ditemukan potensi kegagalan 

ataupun tanda kerusakan terhadap erosi maupun 

korosi, hubungi teknisi untuk melakukan 

perbaikan terhadap kerusakan 

6 Month Inspector 
Must Be 

Shutdown 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan inspeksi pada cover shell (Thickness 

measurement) & resertifikasi setiap 4 tahun untuk 

memastikan integritas heat exchanger 

4 Year Inspector 
Must Be 

Shutdown 

2 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengencangan ataupun penggantian 

pada baut-baut penunjang untuk mengantisipasi 

kesalamatan dan keamanan peralatan 

6 Month Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

3 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

cover gasket; Apabila ditemukan potensi 

kegagalan ataupun tanda kerusakan, hubungi 

teknisi untuk melakukan perbaikan terhadap 

kerusakan 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

Yes No No No 
Do Scheduled 

Discard Task 
Lakukan penggantian gasket pada aftercooler 6 Month Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

23 

1 1 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

outer cover; Apabila ditemukan potensi 

kegagalan ataupun tanda kerusakan terhadap erosi 

maupun korosi, hubungi teknisi untuk melakukan 

perbaikan terhadap kerusakan 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

2 1 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

anode; Apabila ditemukan anoda telah tidak 

berfungsi ataupun telah habis, hubungi teknisi 

untuk melakukan perbaikan terhadap kerusakan 

1 Year Inspector 
Must Be 

Shutdown 

24 1 1 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

watertrap; Apabila ditemukan abnormal pada 

watertrap, hubungi teknisi untuk melakukan 

perbaikan pada watertrap 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Restoration Task 

Lakukan pembersihan pada water trap dan flush 

air yang terdapat di dalam water trap 
6 Month Maintenance 

Running 

Normally 

25 1 1 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

watertrap; Apabila ditemukan kerusakan serta 

potensi kerusakan pada watertrap, hubungi teknisi 

untuk melakukan perbaikan pada watertrap 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

26 

1 1 Yes No No No 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Buat Checklist kegiatan maintenance, untuk 

memastikan komponen dalam kondisi normal saat 

dilakukan perbaikan  

 Maintenance  

2 1 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi pipa 

; Apabila ditemukan abnormal pada pipa, hubungi 

teknisi untuk melakukan perbaikan pada pipa 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

2 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

elbow; Apabila ditemukan abnormal pada elbow, 

hubungi teknisi untuk melakukan perbaikan pada 

elbow 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

3 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

union joint; Apabila ditemukan abnormal pada 

union joint, hubungi teknisi untuk melakukan 

perbaikan pada union joint 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

4 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

flange; Apabila ditemukan abnormal pada flange, 

hubungi teknisi untuk melakukan perbaikan pada 

fllange 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

5 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

gasket; Apabila ditemukan abnormal pada gasket, 

hubungi teknisi untuk melakukan perbaikan pada 

gasket 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

6 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

weld joint; Apabila ditemukan abnormal pada 

weld joint, hubungi teknisi untuk melakukan 

perbaikan pada weld joint 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

3 1 Yes No No No 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Buat Checklist kegiatan maintenance, untuk 

memastikan komponen dalam kondisi normal saat 

dilakukan perbaikan  

 Maintenance  

27 1 1 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

silencer; Apabila ditemukan kerusakan coating 

maupun potensi kerusakan lainnya, hubungi 

teknisi untuk melakukan perbaikan pada silencer 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

28 

1 1 Yes No No No 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Buat Checklist kegiatan maintenance, untuk 

memastikan komponen dalam kondisi normal saat 

dilakukan perbaikan  

 Maintenance  

2 1 No +                                                                                                                                                                                                                                           No No 
Do Failure 

Finding 

Lakukan pengecekan terhadap potensi passing 

pada check valve untuk memastikan tidak ada 

potensi backflow pada aliran udara bertekanan 

1 Year Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

29 1 1 Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

check valve; Apabila ditemukan kerusakan 

maupun potensi kerusakan lainnya, hubungi 

teknisi untuk melakukan perbaikan pada check 

valve 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

30 1 

1 Yes No No Yes 

Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

expansion joint; Apabila ditemukan kerusakan 

maupun potensi kerusakan lainnya, hubungi 

teknisi untuk melakukan perbaikan pada 

expansion joint 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Do Scheduled 

Discard Task 
Lakukan pennggantian padada expansion joint 2 Years Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

2 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

flange; Apabila ditemukan kerusakan maupun 

potensi kerusakan lainnya, hubungi teknisi untuk 

melakukan perbaikan pada expansion joint 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

3 No No No No 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Lakukan rekomendasi kegiatan overhoul 

(perbaikan menyeluruh) terhadap unit kompresor 

dan lakukan performance test sebelum & setelah 

program overhoul 

 Facility 

Engineer 

Must Be 

Shutdown 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

4 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

gasket; Apabila ditemukan kerusakan maupun 

potensi kerusakan seperti suara abnormal ataupun 

kondisi pemasangan tidak benar, hubungi teknisi 

untuk melakukan perbaikan pada gasket 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Discard Task 
Lakukan penggantian pada gasket 2 Years Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

5 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengecekan terhadap kondisi seal air; 

Apabila ditemukan kerusakan maupun potensi 

kerusakan lakukan penggantian seal air serta 

lakukan pemasangan sesuai prosedur untuk 

mencegah kebocoran udara 

2 Years Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

6 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengecekan terhadap kondisi diffuser; 

Apabila ditemukan kerusakan maupun potensi 

kerusakan seperti erosi dan korosi lakukan 

perbaikan pada diffuser 

2 Years Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

2 

1 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengecekan pada clearance bearing, 

apabila ditemukan angka melebihi allowable 

clarance, ganti bearing kompresor 

2 Years Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

2 Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Restoration Task 
Lakukan balancing berkala pada rotor  2 Years Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

3 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan vibrasi monitoring sampling ; Apabila 

ditemukan angkat vibrasi melebihi 4.5 mm/s, 

lakukan analisis gejala yang terjadi dan lakukan 

penggantian bearing jika diperlukan 

3 Month Maintenance 
Running 

Normally 

4 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan vibrasi monitoring sampling ; Apabila 

ditemukan angkat vibrasi melebihi 4.5 mm/s, 
3 Month Maintenance 

Running 

Normally 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

lakukan analisis gejala yang terjadi dan lakukan 

penggantian bearing jika diperlukan 

5 Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Restoration Task 

Lakukan alignment & check clearance secara 

berkala pada compressor assembly 
2 Years Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

6 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan vibrasi monitoring sampling ; Apabila 

ditemukan angkat vibrasi melebihi 4.5 mm/s, 

lakukan analisis gejala yang terjadi dan lakukan 

penggantian bull gear jika diperlukan 

3 Month Maintenance 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengecekan terhadap kondisi bullgear 

assembly; Apabila ditemukan kerusakan maupun 

potensi kerusakan seperti erosi dan damage, 

lakukan perbaikan pada bull gear 

2 Years Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

No No No No 
Do Failure 

Finding 

Lakukan sampling terhadap lube oil serta lakukan 

Laboratorium Analysis untuk mengetahui 

kandungan yang terdapat pada oli pelumas ; 

Apabila ditemukan kandungan seperti Fe atau Cu 

serta adanya partikel padatan yang terkandung 

segera lakukan troubleshooting kemungkinan 

kerusakan komponen mekanis 

3 Month Maintenance 
Running 

Normally 

8 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

operasional kompresor; Apabila ditemukan 

kerusakan potensi kerusakan seperti suara 

abnormal, hubungi teknisi untuk melakukan 

troublleshooting kemungkinan yang terjadi 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Restoration Task 

Lakukan pembersihan pada komponen mekanis 

unttuk mencegah terjadinya penyumbatan 
2 Years Maintenance 

Must Be 

Shutdown 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

9 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

operasional kompresor; Apabila ditemukan 

kerusakan potensi kerusakan seperti suara 

abnormal, hubungi teknisi untuk melakukan 

troublleshooting kemungkinan yang terjadi 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengecekan terhadap kondisi impeller; 

Apabila ditemukan kerusakan maupun potensi 

kerusakan seperti erosi dan damage, lakukan 

perbaikan pada impeller 

2 Years Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

31 1 

1 Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Restoration Task 

Lakukan alignment & check clearance secara 

berkala pada compressor assembly 
2 Years Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

2 Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Restoration Task 

Lakukan greasing berkala pada coupling untuk 

menjaga kerusakan pada coupling 
3 Month Maintenance 

Running 

Normally 

3 

No No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengecekan visual terhadap kualitas 

lube oil compressor melalui sight glass yang 

terdapat pada lube oil reservoir. Jika ditemukan 

kondisi milky (berwarna putih), buat work 

request ke maintenance untuk dilakukan 

penggantian lube oil. 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

No No No No 
Do Failure 

Finding 

Lakukan sampling terhadap lube oil serta lakukan 

Laboratorium Analysis untuk mengetahui 
3 Month Maintenance 

Running 

Normally 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

kandungan yang terdapat pada oli pelumas ; 

Apabila ditemukan kandungan air, maka segera 

ganti oli pelumas serta filter oil 

2 

1 Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Restoration Task 

Lakukan pembersihan dan lapping berkala pada 

area probe untuk mencegah kesalahan pembacaan 
1 Year Maintenance 

Must Be 

Shutdown 

2 

Yes No No Yes 
Do No Scheduled 

Maintenance 

Pastikan pemasangan probe telah sesuai standar 

setelah dilakukan perbaikan 
 Maintenance  

Yes No No Yes 
Do Scheduled 

Restoration Task 

Lakukan kalibrasi pada probe secara berkala 

untuk mencegah kesalahan pembacaan pada 

control room 

1 Year Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

32 1 

1 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi seal 

serta kebocoran oli; Apabila ditemukan potensi 

kegagalan ataupun tanda kerusakan, hubungi 

teknisi untuk troubleshooting kegagalan 

mechanical seal & melakukan perbaikan 

1 Shift Operator 
Running 

Normally 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi seal 

serta kebocoran oli; Apabila ditemukan potensi 

kegagalan ataupun tanda kerusakan, lakukan 

perbaikan pada mechanical seal 

2 Years Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

2 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pemantauan visual terhadap kondisi 

seal; Apabila ditemukan potensi kegagalan 

ataupun tanda kerusakan, lakukan perbaikan pada 

seal air 

2 Years Maintenance 
Must Be 

Shutdown 
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F FF FM H S E O Proposed Task Recommended Action Initial Time Trade 
Operating 

Condition 

2 

1 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengecekan terhadap casing (housing); 

Apabila ditemukan kerusakan maupun potensi 

kerusakan seperti korosi maupun damage, 

lakukan perbaikan pada casing (housing) 

1 Year Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

2 Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengecekan terhadap casing (housing); 

Apabila ditemukan kerusakan maupun potensi 

kerusakan seperti korosi maupun damage, 

lakukan perbaikan pada casing (housing) 

1 Year Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

3 

Yes No No No 
Do On Condition 

Task 

Lakukan pengencangan ataupun penggantian 

pada baut-baut penunjang untuk mengantisipasi 

kesalamatan dan keamanan peralatan 

1 Year Maintenance 
Must Be 

Shutdown 

Yes No No Yes 
Do On Condition 

Task 

Lakukan vibrasi monitoring sampling ; Apabila 

ditemukan angkat vibrasi melebihi 4.5 mm/s, 

lakukan analisis gejala yang terjadi dan lakukan 

pengecekan lebih lanjut 

3 Month Maintenance 
Running 

Normally 

 


